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of Mud LobsteiThalassina anomaléHerbst 1804)

in The District of Tanjung Jabung Barat, Jambi

Thesis Supervisor : Dr.rer.nat. Mufti Petala PatiaSc.

SUMMARY

Mud lobsterThalassina anomaléHerbst 1804) is one of the typical fauna
inhabitants in some mangrove area. The existeherid lobster in the mangrove
ecosystem can be seen by considering the presénoaiods. Mounds were formed
by burrowing activities of mud lobster, therefonestanimals were grouped as
Burrowing Crustaceans. Research of morphometndsast characteristics
Thalassina anomalavere conducted in the District of Tanjung Jabuaga Jambi.

The purpose of this research was to explore thginoonetrics off. anomala
to observe the variation in males and femalesdtit@n, this research also aimed to
determine density and distribution bf anomalés nest

The research was conducted on July until Augu$i 28nd the area sampling
was divided in 3 (three) locations: Regional Maritretected Area , Pangkal Babu
(Station 1), the Fish Port of Kuala Tungkal (Stat®), and Perum Manunggal 1 in
Kuala Tungkal (Station 3). Fifty six of square§ ¢h x10 m) were placed in those
areas. The research was done by using purposidemasampling.

Specimend. anomalavere collected and measured such as total letajti,
weight, propodus height and propodus length. Mdgaoof T.anomalawas
measured and also analyzed of substrate in thedtmvg. Measurements of nest
characteristics and its abiotic factors were maakelon: base diameter, height, and
slope of mound, slope and diameters outer of hdkgsth and inclination of burrow,
temperature and humidity around the sampling looatn also temperature and
humidity burrows.

Thalassina anomalaere found in Kuala Tungkal, Jambi have a totagjth

range between 190 mm - 260 mm (males), and 200 260mm (females), with an

Xiii
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Xiv

average size for males 225.09 + 27.04 mm, femd@s58 + 47.46 mm. Total
wet body weight of males 160.1 £+ 39.41 g and femak8.1 £ 58.82 g. Cheliped on
T.anomalahas monomorphic and dimorphic variation, both ales and females.
Differences in size on the cheliped (right or)l@idicate that this species has a
cheliped morphology dimorphism. Morphometrics loélgpedT.anomalashowed a
variation in the length and height propodus.
The propodus height (PH) of male’s cheliped avetd&fe35 + 7.70 mm (right), 21.9
+ 6.07 mm (left) and for major propodus length (Pwas about 66.06 + 14.18 mm
(right), 68.63 £ 12.42 mm (left), while for minorgpodus length (PLb) was 48.00 +
11.13 mm (right) and 49.61 £ 9.93 mm (left). TkenBles showed that the mean of
PH was 23.92 + 8.35 mm (right), 18.72 + 4.00 mrit)lend for PLa was 66.14 +
19.42 mm (right), 64.06 £ 17.42 mm (left) Meanwhii@ PLb was 49.41 + 16.52
mm (right), 44.79 £ 12.64 mm (left). However, thevas no morphometrics
difference between males and females. We foundgsriedve monomorphic and
dimorphic cheliped, while femalegere found only have dimorphic ones.

Distribution of mound was random, and the higluestsity was found on
Station 1(5.3/f). The highest average of mound height was recdoodeStation 3
(31.79 £14.66 cm) and also as the largest dianoéteuter holes (6.19 +1.42 cm).
There was significant correlation between carapadeéh and diameter of outer hole
(0.480; p < 0.05).

Morphometrics between males and females were goifisantly different.
Meanwhile, the research found that males have monamt and dimorphic
cheliped, while females were found dimorphic. Rertore, the distribution pattern

of nest was random and the highest nests dens8tation 1.

Xv + 61 pp.; 8 appendices; 15 plates; 10 tables
Bibl.: 23 (1946—2009)
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PENGANTAR PARIPURNA

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistetfagiah pesisir yang
memiliki ciri khas pada vegetasi dan fauna penyngan Posisi ekosistem mangrove
yang berada di zona transisi (peralihan antaraigtkos darat dan ekosistem laut),
menyebabkan vegetasi dan fauna penyusun ekosisiéarus melakukan adaptasi
pada kondisi lingkungan dan substrat yang khusuaralain terhadap kadar
salinitas yang tinggi, tingkat keasaman (pH) rendaim kadar oksigen yang rendah.
Bentuk adaptasi yang dilakukan dari setiap orgamitarsebut dapat bermacam-
macam sesuai dengan kebutuhan dan aktivitas hgagAshton & Macintosh 2002;
Teoet al 2008).

Thalassina anomalemerupakan salah satu fauna khas penghuni ekosistem
mangrove. Thalassina anomaltermasuk dalam ordo Decapoda, famili
Thalassinidaelan hanya memiliki satu genus, yaltualassina Berdasarkan artikel
yang ditulis Ngoc-Ho dan de Saint Laurent (20a@)ah diidentifikasi 7 (tujuh)
spesies dari gentghalassinayaituT. anomalaHerbst 1804)T. squamifergDe
Man 1915),T. gracilis(Dana 1852)T. emerii(Bell 1844),T. krempfi(new specigs
T. spinosgnew speciesdanT. spinirostris(new specigs Selain itu, ditambahkan
pula informasi dari hasil penelitian Moh dan Ch@¢2g09) yang mengidentifikasi
satu spesieshalassinaberasal dari Malaysia, yaifthalassina kelanandvienurut
Rahayu dan Setyadi (2009), serta Ngoc-Ho dan de Baurent (2009), spesies
Thalassinayang telah dipertelakan ada di Indonesia adalanomala, T.
squamiferadanT. spinosa Ketiga spesies tersebut berasal dari MimikauBRap

Karakter umum dari morfologi gend$ialassinayang digunakan sebagai
kunci untuk identifikasi perbedaan antar spesietgra lain adalah permukaan
karapas; bagian ini merupakan perbedaan utama ideokfikasi sampai tingkat
famili dari Thalassinidagyaitu memilikilinea thalassinicali sepanjang karapasnya
(Gambar 1.B3) (Sakai 1992). Bagian morfologi igamg digunakan untuk
identifikasi adalah bentuk, ukuran, dan gigi lat@eda rostrum. Bentuk rostrum

yaitu pendek atau meruncing dengan ujung bergéréghentuk segitiga dengan

1 Universitas Indonesia
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ujung agak tumpul atau runcing, dan dasar rostrang ynemanjang (Gambar
1. A1, A2, A3); tangkai matadyestalk dan bagian anterior karapas (Gambar 1.2C),
chelaepada pereopod (kaki jalan) | (Gambar 1.D, D1) alaslominal sternitdagian
ventral (Gambar 1E, G). Kemudian bagian ekor yaarggng dan pipih, uropod
tereduksi dan tidak berbentuk kipas dengan telsowg Yoerujung tumpul atau
membulat (Gambar 1F) (Sankolli 1970; Poore & Qriff@79; Sakai 1992; Moh &
Chong 2009; Ngoc-Ho & de Saint Laurent 2009).

Menurut Ngoc-Ho & de Saint Laurent (2009) daritesuhan spesies
Thalassinayang telah diidentifikasiT. anomalayang paling banyak digunakan
sebagai objek penelitian karena jumlah dan pengebgea yang paling luas.
Wilayah penyebarai. anomalameliputi sepanjang pesisir benua Asia (mulai dari
Kerala, India hingga Vietnam, termasuk Sri Langka Bulau Andaman dan
Nikobar) (Ngoc-Ho & de Saint Laurent 2009). Seléinditemukan juga di bagian
utara pesisir Australia Barat (dari North West Cdpaustralia bagian barat hingga
Queensland tengah), Fiji, Kepulauan Samoa dan Papilenesia (Rahayu & Setiadi
2009).

Menurut Moh dan Chong (2009) serta Ngoc-Ho danalet$aurent (2009),
morfologi yang diamati sebagai pembeda antar spesie genu3halassinadan
menjadi ciri identifikasi untuk spesid@s anomalasebagai berikut.

Memiliki rostrum triangular, membulat dan bergedgsepanjang sisi lateralnya
(Gambar 2); Tonjolan dorsomedian pada karapas njanghingga mencapai
bagian dorsal dagbdominal somitpertama dan bentuk dorsal dalidominal
somitepertama (Gambar 3xbdominal sternitgpada pleopod ke 2-5 memiliki
tonjolan yang berada di tengahéddian lin@ (Gambar 4a dan 4b); Pereopod |
memiliki 13-20 tonjolantUbercle$ di sisi dalam dari propodal dan di sepanjang sisi
lateral dari propodus (Gambar 5); Pada jantanspetdanpa spina proksimal dan

ujung bulat melebar tanpa setae (Gambar 6).

Universitas Indonesia
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A.Tipe rostrum: Alobtuse tipdengartuberclepadalateral borders A2. pointed tip dengan
tuberclepadalateral borders; A3. obtuse tipdengariateral borders unarme

B. Karapas (bagian dorsal): Lateral rostral carina 2. Lateral caring 3. Linea thalassica
4. Transverse sutu; 5. Dorsomedian process.

C.Bagian anterior karapas. D. Pereopod | (bagi@nd; D1.Propodusian Corpus (bagis
dorso-median); G.ateral dorsal carin; 7 dan 8 Mesial dorsal carina9. Lateral median
caring; 10.Lateral ventral carini; 11.Lateral subdorsal carina

E. Abdominal sternit 3 dan 4 (bagian ventral)

F. Telson dan uropod, (Abdominal sternitd dan 2 dengan pleopod

(Skala: 5 mm).

Gambar 1Karakter umunThalassingNgocHo & de Saint Laumt 2009).
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Gambar 2. Rostrum triangul Gamba 3.Dorsomedian proce

membulat dan berger (Panatmerah) dan entuk
(tanda panal dorsalabdominal somit

pertamajpanah hitan

Gambar 4. (a)Abdominal sternit pada pleopod ke 2-5.
(b). Tanda panah menunjukan letak tonjolan j[abdominal sternit di
bagian tengafmedian ling.

Gambal5. Tanda panah menunjuk Gambar 6. Bagianentral dari petasir
tubercless«di sepanjang sisi
propodus dari pereopo
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Keberadaa. anomaladi ekosistem mangrove dapat terlihat jelas dengan
memperhatikan kehadiran gundukamo(ind$ di sekitar vegetasi mangrove.
Gundukan tersebut merupakan sarang yang dibuatomaladan berguna untuk
menutupi liang ¢rabsholg yang ada dibawahnya. Gundukan yang terbentidsber
dari aktivitas T. anomaladalam menggali tanah, kemudian dikeluarkan ke
permukaan dan menumpuk hingga tinggi. Ketinggiamdglan tersebut dapat
mencapai 1- 2 meter di atas permukaan tanah (Aghtdacintosh 2002; Teet al
2008). Oleh karena kebiasaan atau aktivitas iakan. anomaladimasukkan dalam
kelompokBurrowing CrustaceariCrustacea penggali)

Thalassinaanomalamemiliki kemampuan beradaptasi yang baik terhadap
kondisi substrat yang khas di ekosistem mangrétedompok fauna ini sangat
toleran terhadap kondisi anaerob (Mukai & Koik&4)p serta mampu bertahan
beberapa jam tanpa air (toleran terhadap kondisid¢eesikasi) (Te@tal. 2008).
Selain itu,T. anomalguga dapat bertahan hidup pada tanah atau subistigan
kadar pH yang rendah atau dengan kadar asam sofgi (tanah masam) (Tex
al. 2008). Di beberapa tempat kehadifamnomaladijadikansebagai indikator
lahan dengan konsentrasi mineral pirit (§e@ng teroksidasi dan menghasilkan
asam sulfat (tanah sulfat masam) (Ashton & Macim@302).

Thalassina anomalenerupakan faunaocturnalyang sebagian besar
aktivitasnya dilakukan pada malam hari untuk mehggaah sambil mencari makan.
Thalassina anomalenemiliki kebiasaan membuat liang dan hidup dalabssat
sambil mencari makan di serasah dan lumpur sehidiggbompokkan juga sebagai
deposit feededanmud-feedingdJohnson 1961; Pillai 1990; Tebal 2008). Lebih
lanjut Johnson (1961) mengatakan bahwa lumpurlietdersusun dari dekomposisi
alga, protozoa dan partikel organik lainnya. Tadah substrat lumpur di ekosistem
mangrove banyak mengandung bahan organik hasilnldmsi. Sumber nutrisi ini
yang kemudian dimanfaatkdn anomalauntuk memenuhi kebutuhan bagi tubuhnya.
Hal ini yang menyebabkah anomalakurang disukai untuk dikonsumsi karena
rasanya yang hambar dan jaringan otot yang saad#its(Pillai 1990; Tecet al.
2008).
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Aktivitas menggali yang dilakukah. anomalauntuk membuat sarang dan
mencari makan dapat memengaruhi bentuk dan kaistkéenorfologi dari spesies
tersebut. Salah satu bagian morfoldbganomalayang khas sebagai Crustacea
penggali adalabheliped(capit). Chelipedmerupakan bagian dari pereopod | (kaki
jalan) yang umum pada Decapoda digunakan untuk aniet@n mengambil
makanan, alat pertahanan diri serta bagian yarigrgsi sebagai “senjata” untuk
menyerang musuhnya (Rupert & Barnes 1991; RahaSettadi 2009). Padh
anomala, chelipeguga berfungsi sebagai alat untuk menggali tarsathadau
memperluas liang (Pillai 19900halassina anomaldan Crustacea penggali pada
umumnya menggunakaelipeddan maksiliped ketiga untuk mendorong substrat
hasil galian keluar dari liang (Pohl 1946; Pill&ieD).

Kecenderungan masyarakat pesisir yang berada itiusekosistem
mangrove terutama di Indonesia tidak menjadikaanomalasebagai bahan
makanan ataupun manfaat lain yang bernilai ekono®&gauh ini masyarakat justru
mencariT. anomalauntuk dibunuh dan dihancurkan sarangnya, sebatr&ehan
fauna tersebut dianggap mengganggu lahan yangdgatsiapkan untuk ditanami.
Selain itu, sarang yang dibentuk tersebut jugatdapayebabkan kerusakan tanggul
pada tambak dan sawah (Ngoc-Ho & de Saint Lauf@o®)2

Kerusakan tanggul dan pematang pada tambak maayasearta lahan siap
tanam akibat sarang yang dibenfukanomalguga terjadi di pesisir Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Masyaraainspat menyebUt. anomala
sebagai udang ketak darat. Di wilayah tersebusk$ya di Kuala Tungkal,
memiliki kawasan hutan mangrove yang luas dan lsbediblogis yang cukup baik.
Wilayah ini ditetapkan sebagai salah satu Kawasars&rvasi Laut Daerah (KKLD)
dengan luas area 1.558,3 Ha dan Kawasan SuakaframnkkK SP) seluas 120 Ha
yang meliputi tiga (3) wilayah (kawasan) pantaty&awasan konservasi kerang
darah, kawasan Pangkal Babu dan kawasan Sungam{KP 2007).

Sejauh ini informasi ilmiah yang terkait dengan ¢tisnflora dan fauna
penyusun ekosistem mangrove di Kuala Tungkal, KatawpTanjung Jabung, Jambi

masih sangat kurang dan belum banyak di publik8alah satunya mengenai
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informasi ilmiah mengenai variasi morfometri antgatan dengan betina, serta
karakteristik dan penyebaran sarang daranomalayang menjadi salah satu fauna
khas penyusun ekosistem mangrove tersebut. Seblaggar informasi yang terkait
dengan variasi morfologi pada Crustacea menerangilawa ada perbedaan yang
cukup jelas antara individu jantan dan betina dilidhari variasi karakter kuantitatif
(morfometri) (Jones 1990; Lee 1995; Negreiros-Fraos Fransozo 2003).
Informasi ilmiah tersebut perlu dikaji lebih lanperkait dengan morfologi pada
anomaladan mengingat keberadaan spesies ini cukup pedilagn ekosistem
mangrove.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yangaértentang biologi dan
ekologiT. anomalaersebut. Penelitian ini akan dibagi menjadi@ajdnakalah
dengan masing-masing tujuan yaitu, Makalah | adalehganalisis perbedaan
morfometriT. anomalgantan dengan betina. Pada Makalah Il bertujudnkun
mengetahui kepadatan dan pola distribusi sert&iaistik dari sarang@. anomala
di beberapa habitat di Kabupaten Tanjung JabungtBdambi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat, 1). mengetahui perbandingansrdasakter kuantitatif jantan
dengan betind. anomala,serta 2) memperlihatkan pola distribusi dan kepadatan
serta karakteristik dari sarang yang dibenfukknomalgpada beberapa habitat di

wilayah tersebut.
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Makalah 1

VARIASI MORFOMETRI JANTAN DAN BETINA
UDANG KETAK DARAT Thalassina anomala (Herbst 1804)
DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT, JAMBI

Winda Dwi Kartika
Program Studi Pascasarjana Biologi, Fakultas Mdi&enédan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Indonesia. Emailartika_unja@yahoo.com

ABSTRACT

This research described the morphometric variati@b&een males and females of
the mud lobstefhalassina anomaléHerbst 1804). We collected 20 individuals (10
males and 10 females) and measured the morphompaiameter of Decapods. The
average of total length of males and females werasore 225.09 £ 27.04 mm and
210.58 £ 47.46 mm respectively. The average of weaght of males was about
160.1 + 39.41 g and females was about 153.1 + 58.8he propodus height (PH) of
male’s cheliped averaged 21.35 + 7.70 mm (right)92 6.07 mm (left) and for
major propodus length (PLa) was about 66.06 + 1ma8(right), 68.63 + 12.42 mm
(left), while for minor propodus length (PLb) wa8.@0 £ 11.13 mm (right) and
49.61 £ 9.93 mm (left). The females showed thatrttean of PH was 23.92 + 8.35
mm (right), 18.72 £ 4.00 mm (left) and for PLa w14 + 19.42 mm (right), 64.06
+ 17.42 mm (left), and than for PLb was 49.41 i526nm (right), 44.79 £ 12.64 mm
(left). However, there was no morphometrics défeze between males and females.
Meanwhile the research found that males have morgmnwand dimorphic cheliped,
while femaleswvere found only have dimorphic ones.

Keywords: cheliped dimorphism, morphometridhalassina anomala.
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PENDAHULUAN

Thalassinaanomal: (Ordo Decapoda, Familihalassinida), atau dalam
bahasa inggris disebmud lobstedan di Jambdikenal dengan sebutan udang ke
darat,merupakan spesies khas penyusun ekosistem manKelompok spesies ir
hidup dan menetap dalam sarang berupa gundmound$ yang berac di
permukaan tanahingga mencapai ketinggia-2 meter Ashton & Macintosh 20(;
Teoet al 2008),dan membuat lianccrabshol@ yang beradguh dari permukaa
tanah secareertikal dan bercaba-cabang menuju ke sumber perairKedalaman
liang dapatiperkirakai mencapai 2 meter atau lebih (Tegaal. 200€).

Morfologi Thalassinespp.secara umurtelah dideskripsikan oleSankolli
(1970), Sakai (1992Moh dan Chong (2009), serta Ngoc-Ho d@nSaint Laurent
(2009). Menurut Ngo-Ho dan de Saint Laurent (20099rpang tubutdari mud
lobstertersebut brkisar antara 160-200 mm, dan ditambahttalam Tecet al.
(2008) bahwaikuran tubuhnydapat mencapai 300 matau lebir(Gambar 1.1).

.......

w 3

Gambar 1. Morfologi Thalassina anomalgDokumentas Kartika 2012).

Thalassina anoma termasuk dalam kelompdurrowing Crustacea
(Crustacea penggayang melakukan aktivitas harian sepertenggali tanah untu
membuat liang dan hidup pada substrat ter. Kelompok iniumumnya melakuka
adaptasi pada morfologi yang berhubungan dengaritakhariantersebut, misalnya

dari bentuk dan ukurekarapas, pereopod, maksilipetieliped segmen pad
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abdomen dan modifikasi pada telson (Johnson 196kaM& Koike 1984; Jones
1990; Pillai 1990; Teet al.2008).

Salah satu bagian morfolo@i anomalayang khas sebagai Crustacea
penggali adalabhelipedatauchelae(capit). Chelipedmerupakan bagian dari
pereopod (kaki jalan) | yang umumnya pada Decapaglanakan untuk menarik
perhatian pasangan, mencari makan dan alat peaaltri serta bagian yang
berfungsi sebagai “senjata” untuk menyerang musaihifRupert & Barnes 1991,
Rahayu & Setiadi 2009). Pa@laanomala, chelipethemiliki fungsi tambahan yaitu
sebagai alat untuk menggali tanah dan atau mengsdrang (Pillai 1990) Cheliped
tersebut pada satu individu jantan dan betina dagrajpa monomorfik (sama)
ataupun dimorfik (berbeda) pada kanan dan kirldiP1990).

Variasi karakter kuantitat{imorfometri) antara jantan dengan betina dari
Crustacea pada umumnya mudah untuk dibedakan.g&etzmtoh, padblcajantan
salah satehelipedmemiliki ukuran yang lebih besar, sedangkan padiad kedua
chelipedhya sama besar (Lee 1995). Contoh lain pada ikgpitmpur Panopeus
austrobesus yang memiliki ukuran tubuh jantan lebih besdragidingkan dengan
betinanya (Negreiros-Fransozo & Fransozo 2003)anAktapi, pada hewan lain
misalkan,Limulus polyphemu@Horseshoe craljsdanThenus orientaligbay
lobsterg, individu betina memiliki ukuran tubuh yang réébih besar jika
dibandingkan dengan individu jantan (Jones 199¢g\@ret al. 2010). Namun
demikian, informasi morfometri lain diperoleh dpenelitian Daniels (2001) yang
menyatakan bahwa individu jantan dan betina dapitikey air tawarPotamonautes
warreni memiliki ukuran tubuh yang relatif sama besar. ik&n juga menurut
Ngoc Ho & de Saint Laurent (2009) yang telah mengekan spesies. anomala
sebanyak 58 individu jantan dan 41 individu betmanyatakan bahwa bentuk dan
karakter morfologi darf. anomalajantan dan betina tidak terlalu banyak perbedaan.

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian yangujean untuk menganalisis
perbedaan morfometri padaanomalgantan dengan betina. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat diketahui ada tidaknya perbedadrandingan antara morfometri
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jantan dengan betina dari anomalayang ditemukan di Kuala Tungkal, Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Jambi.

BAHAN DAN CARA KERJA

A. Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah kamera d{@®510 Exilim),
mikroskop,log book caliper vernier busur derajat, penggaris, insektisida (merek
Decis), ember plastik kapasitas 5 liter, sarungaarkaret, kertas label, stoples
koleksi, alkohol 70%, dan sampklanomala

B. Cara kerja
1. Pengambilan sampel di lapangan

Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Juli samgustus 2011. Lokasi
penelitian berada di Kecamatan Tungkal llir, Kakiepalranjung Jabung Barat,
Provinsi Jambi. Ditentukan 3 (tiga) stasiun pengamgertama berada di salah satu
Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) di PangkayBé&Stasiun 1), kedua di
Pelabuhan (Tempat Pelelangan Ikan)-Kuala Tunghkakii$ 2) dan ketiga di
perumahan penduduk Manunggal I-Kuala Tungkal (6te3) (Gambar 1.2).
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Gambar 1.2. Peta lokasi penelitian di Kecamatangkal Ilir, Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, Jambi.

Penentuan titik sampling di lapangan dengan mergj@npurposive
sampling methodyaitu berdasarkan keberadaan gundukamomalayang ada di
setiap stasiun pengamatan. Selanjutnya dibuatr&uplbt dengan ukuran 10 m x10
m dan jarak antar kuadrat plot terdekat minimaimLOPengambilan sampd.
anomaladilakukan dengan cara memberi cairan insektisidaéknDecis). Cairan
tersebut diencerkan lebih kurang sebanyak 5 tetelakam 5 liter air sumur. Larutan
insektisida selanjutnya dimasukan ke dalam liaeggdn tujuan agdr. anomala
menjadi lemas dan mau bergerak keluar dari dalangli Perlakuan itu dikombinasi
dengan memberikan penambahan air ke dalam liaregnguebih 25 liter air sumur.
Thalassina anomalayang keluar selanjutnya ditangkap dan dibersihkanok

kemudian diawetkan menggunakan alkohol 70%.
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2. Analisis sampel di laboratorium
a. Morfometri Thalassina anomala

Karakter morfologi dari samp@&l. anomalayang diukur menggunakan
penggaris danaliper verniermeliputi (Gambar 1.3): panjang karapas (CL=
Carapace Length lebar karapas (CW €arapace Widt)y panjang total (TL Jotal
Length, panjang pereopod ( PLRereopod Lengdh panjang telson (LT £ength of
Telson) dan berat basah (WWWet Weight(Jones 1990; Daniels 2001; Negreiros-
Fransozo & Fransozo 2003). Singkatan-singkataelbert akan dipergunakan untuk

penjelasan selanjutnya dalam makalah ini.

(TR
%5 % uw mT

Gambar 1.3. Karakter morfologihalassinaanomalayang diukur.

b. Morfometri cheliped dari Thalassina anomala

Untuk menganalisis karakter morfoladieliped T. anomaldilakukan
pengukuran dengan menggunakaliper vernierbagian-bagian morfologi tersebut
antara lain, panjang propodciselipedatas (PLa), propodichelipedbawah (PLb)
dan tinggicheliped(PH) (Dumbaulcet al. 1996; Negreiros-Fransozo & Fransozo
2003)(Gambar 1.4). Singkatan-singkatan terseban akpergunakan untuk

keterangan selanjutnya di dalam makalah ini.
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Gambar l.4Pengukuran morfolochelipedpadaTlhalassinaanomal.

ANALISIS DATA

Hasil pengukuran morfomefT. anomaladianalisis dengan mencari ra:
perbandinganGL/TL, CW/TL, CW/CL, WWI/TL, PH/PLa dan PLb/PI) untuk
sefap individu jantan dan betinserta analisis Mann Whitn€y = 0,05) untuk
melihat addidaknyaperbedaan morfometri antgeatan dan betir. Selanjutnya

dijelaskan secara desptif karakter kuantitatif darnorfologi tersebu.

HASIL

A. Morfometri Thalassina anomala

Analisis morfometri padT. anomaladilakukan terhadap 20 individu (1ndividu
jantan dan 10 individu betinaNilai ratarata hasil pengukuran morfolaT.
anomalapada jantaman betina dapat dilihat pada Tabel(Dhta hasil pengukure

selengkapnya dapat di lihat pada Lampiran |
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Tabel I.1. Rata-rata dan standar deviasi hasil ylangn

morfologiT. anomalgpada jantan dan betina.

Parameter Jantan Betina
CL (mm) 77,46 + 8,09 74,15 + 17,43
CW (mm) 39,61 +£5,71 38,28 £ 6,65
TL (mm) 225,09 + 27,04 209,58 + 50,48
WW (mm) 160,10 + 39,41 152,10 + 61,0

Korelasi morfometri antard. anomalgantan dan betina dapat dilihat pada
Tabel I.2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mortonentan seluruhnya
berkorelasi signifikan dan sangat signifikan (pfsisedangkan pada betina untuk
morfometri TL dengan CW dan LT dengan TL tidak loeekasi signifikan.

Tabel I.2. Korelasi morfometii. anomalgpada jantan dan betina.

Cw TL LT WW
Jantar | Betine | Jantal | betine | jantar betine | Jantar | betine
CL | 0,920** | 0,855** | 0,765* | 0,721*| 0,810* | 0,869** | 0,791* | 0,733*
CwW 0,869** 1 0,43( | 0,887* | 0,900** [ 0,877** | 0,770*
TL 0,875** | 0,60¢ 0,924** | 0,733’
LT 0,939** | 0,912*

*signifikan level p< 0,05; **signifikan level p < 0,01

Setiap parameter morfologi tersebut kemudian dilmghen, untuk melihat
perbedaan antara jantan dengan betina. Hasisen®lann Whitney (p value > 0,05)
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikaarargerbandingan morfologi
(Tabel 1.3).
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Tabel 1.3. Hasil perhitungan Mann Whitney antareapeeter morfologi jantan
dengan betind. anomala

CL/TL CWITL CW/CL WWI/TL
No- Jantan| Beting Jantan Betija Jantan Befina JantartinaB
L 0,32 0,33 0,16 0,16 0,46 0,48 0,5p 0,3
2. 0,32 0,34 0,17 0,17 0,49 0,44) 0,64 0,4
3. 0,33 0,34 0,17 0,17 0,49 O,4EI) 0,6b 0,5
4. 0,34 0.35 0,17 0,17 0,50 0,50 0,66 0,4
S 0,34 0,35 0,17 0,17 0,51 0,50 0,70 0,4
6. 0,35 0.35 0,18 0,18 0,51 0,51 0,72 0,4
7. 0,35 0,35 0,18 0,18 0,52 0,52 0.7 0,4
8. 0,35 0,36 0,18 0,21 0,53 0,52 0,74 0,9
9. 0,36 0,38 0,18 0,21 0,53 0,5% 0,76 0,9
10. 0,38 0,41 0,19 0,29 0,55 0,81 0,92 0,9

p value 0,260 0,812 0,910 0,423

Analisis Mann Whitney untuk seluruh parameter mowtri yang dibandingkan,
hasilnya tidak ada perbedaan yang signifikan amenmdometri jantan dan betina (P
value > 0,05), yaitu masing-masing sebesar 0,2601(J; 0,812 (CW/TL); 0,910
(CWI/CL); dan 0,423 (WWITL).

B. Morfometri cheliped
ChelipedpadaT. anomalamemiliki bentuk monomorfik dan dimorfik, baik

pada jantan maupun betina (Gambar I.5a dan 1.5mb@al.6).
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Gambar 1.5.(a)Perbandingan bentichelipedjantan; dimorfik(kanan),monomorfik (kiri)
(b)Dimorfik padachelipedkiri (kiri), monomorfik (kanan

Hasil penelitiarini ditemukan tiga tipe dari dimorfisnehelipec T. anomala
jantan, dan dua tipehelipec pada betina. Salah satu indivilutanomal: jantan yang
ditemukan memilikchelipeddengan ukuragang lebih besar bagian kan
sedangkan saladatu lainnya memiliki ukurachelipedkiri yang lebih besar, de
terdapat juga ukurarhelipedyang sama besar (monomorfikperbedaan ukure
chelipedpada betina hanya dua, yachelipeddengan ukuran yang lebih besar p

bagian kanan dan individu nnya dengan ukurachelipediebih besar pada bagi:
Kiri.

Gambar 1.6. Perbandingan benchelipedbetina;dimorfik
padachelipedkanan darchelipedkiri pada
individu yang berbed
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Hasil pengukuran morfometri rata-rata dan standaiagi morfometri

chelipeddapat dilihat pada Tabel 1.4. Hasil perhitungammMa&Vhitney yang

membandingkan ukuran antaraelipedpada individu jantan dengan betina dari

anomalapada Tabel 1.5.(Data lengkap hasil pengukuran eneetrichelipedpada

lampiran 1.2).

Tabel 1.4. Rata-rata dan SD morfometrelipedT. anomalgantan dan betina.

Parameter Jantan Betina

Kanan Kiri kanan Kiri
PLa (mm)| 66,06 + 14,18 68,63 £12,42| 66,14 +19,42 64,06 +17]42
PLb (mm)| 48,00 +11,18 49,61 +£9,93 | 49,41+16,52 44,79 +12/64
PH(mm) | 21,35+7,70q 21,90 £6,07 22,92+9,98 2%B,85

Tabel I.5. Hasil perhitungan Mann Whitney morfomelrelipedkanan dan kiri dari
jantan dan betin&. anomala

PH/PLa PLb/PLa
No. Jantan Betina Jantan Betina
kanan kiri | kananf  kiri| kanan  kirif kanan kiri
1. 0,22 0,24| 0,25/ 0,18 065 068 0,65 0,p7
2. 0,25 0,25| 0,25 0,25 067 068 0,67 0,p7
3. 0,26 0,25| 0,26| 0,25 069 068 0,69 0,p8
4. 0,27 0,25| 0,27 0,25 069 006P 069 0,8
5. 0,28 0,28| 0,31 0,27 0,717 o06Pp 0,71  0,p8
6. 0,34 0,29 0,33] 0,27 0,77 070 0,93 01
7. 0,35 0,34 0,38 0,27 0,72 o072 073 0f1
8. 0,35 0,40| 0,42 0,27 072 0,78 079 0OJf1
0. 0,41 0,41| 0,44 0,37 0,84 078 082 0,2
10. 0,45 0,541 0,45 0,39 089 088 084 0)3
0,733 0,336 0,790 0,300
P value
0,693 0,683
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Uji perbandingan antara PH/PLa dan PLb/PLa jan&angdn betina tidak ada
perbedaan yang signifikan (p value > 0,05), yaj698 (PH/PLa) dan 0,683
(PLb/PLa).

PEMBAHASAN

A. Morfometri Thalassina anomala

Thalassina anomalgang ditemukan di Kuala Tungkal, Jambi memiliki
ukuran panjang totalfptal Length= TL) berkisar antara 190 mm — 260 mm (jantan),
dan 200 mm — 250 mm (betina) dengan rata-rata 9252¥,04 mm (jantan), serta
209,58 £ 50,48 mm (betina) (Tabel I.1). Sasekuf®@r4) pernah mendapatkan
beberapd. anomaladengan ukuran kurang dari 300 mm di kawasan hatargrove
Selangor, Malaysia. Demikian juga Tetal. (2008) pernah menemukananomala
dengan ukuran hingga mencapai 300 mm di Singafddeagan demikian, secara
umum perbandingan kisaran ukuran tuBulanomalaidak terlalu berbeda jauh di
beberapa tempat lainnya.

Hasil korelasi yang positif antar morfometri pdiagian tubuff. anomala
merupakan hal yang umum dan terjadi pada Decapiulayh. Sebab setiap
pertumbuhan dan pertambahan panjang salah satnbdaguh maka akan diikuti
bagian-bagian tubuh lainnya (Jones 1990). Akapigehasil analisis antara panjang
total (TL =Total Length dengan lebar karapas (CWCarapace WidthbetinaT.
anomalayang ditemukan tidak menunjukkan nilai koefisiemg berkorelasi (Tabel
I.2). Hal tersebut diperkirakan bahwa pada belmaasa lebih memanfaatkan energi
untuk pematangan gonad dibandingkan untuk pertuargehingga pertambahan
panjang tubuhnya tidak diikuti dengan pertambalaman karapas.

Rupert dan Barnes (1991) dan Daniels (2001) marikab bahwa umumnya
pada betina dari beberapa Decapoda akan memanfaatikési yang diperoleh untuk
meningkatkan ukuran pada bagian abdomerptiopod Bagian tersebut
merupakan area untuk terjadinya fiksasi telur damfungsi sebagai ruang inkubator

untuk perkembangan telur-telurnyBleopodjuga merupakan bagian morfologi yang
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bisa menjadi pembeda antara jantan dan b@&tiaaomalayaitu ukurarpleopod
betina (4—5 cm) lebih panjang dibandingkan jant#-8 cm).

Berdasarkan hasil perbandingan morfometri antatiziiolu jantan dan betina
T. anomalayang ditemukan tidak ada perbedaan yang signifjgaralue > 0,05).
Hal tersebut menunjukkan bahwaanomalaermasuk kelompok Crustacea yang
tidak ada dimorfisme seksual pada individunya.b@&aan morfologi paling utama
yang ditemukan adalah bentuk dan letak ganopore(alat kopulasi)l. anomala
jantan memilikigonoporeyang disebut petasma yang terdapat di segmendaki |
(pereopod kelima, sedangkan pada betina disebut telikum,teidetak pada basal
kaki jalan ketiga (Moh & Chong 2009; Rahayu & 8dti2009).

Informasi tambahan dari Tamagi al. (1997) tentangife historydari
Callianassa japonicgDecapodaThalassinidey bahwa untuk ukuran dan berat
tubuh tidak ada perbedaan antara jantan dan betaa,tetapi berbeda pada
bentuknya. Demikian juga patlgpogebia pugettensi®ecapodaThalassiniden
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan argareumbuhan jantan dan betina
berdasarkan perbandingan ukuran karapas dengamatiag gonad (Dumbauéd
al. 1996).

B. Dimorfisme cheliped pada Thalassina anomala

ChelipedpadaTl. anomalamemiliki variasi monomorfildan dimorfik, baik
pada jantan maupun betina (Pillai 1990). Perbed&aran pada bagian kanan dan
atau kiri darichelipedtersebut menunjukkan bahwa spesies ini juga mamilik
dimorfisme morfologicheliped seperti pada Decapoda lainnya (Lee 1995).
Aktivitas yang dilakukan oleh kelompok Crustaceaggali dapat ditunjukkan oleh
kekhasan bentuk padaelipedjantan dan betina, serta morfometri bagibaliped
kanan dan kiri (Pillai 1990; Lee 1995; Rosenberg20

Akan tetapi dari hasil perbandingan karakter mogdicheliped T. anomala
yaitu propodughelipedbagian atas (PLa), propodeiselipedbagian bawah (PLb)
dan tinggi propodus (PHpropodus heighttidak ada perbedaan pada bagian kanan

dan kiri serta antara individu jantan maupun betiSahingga dimorfismeheliped
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padaT. anomalaidak dapat dibuktikan secara uji statistik maugarn hasil
pengukuran karakter morfologinya. Selain itu dap@iaskan bahwa dimorfisme
chelipedpadal. anomalabukan merupakan karakter utama sebagai pembeaia ant
kelompok individu. Salah satu kekurangan padalgemeini adalah jumlah
spesimen yang didapat terlalu sedikit, hanya 2Wiehal (10 jantan dan 10 betina),
sehingga masih perlu dilakukan pembuktian lebijutasiengan jumlah spesimen
(sampel) yang lebih banyak.

Jika dilihat dari hasil pengukuran dan perbandingarfometricheliped
kanan dan kiri pada individu jantan maupun befinanomalatidak terlihat
perbedaan yang signifikan. Sebab dimorfisnelipedtersebut tidak spesifik pada
satu jenis kelamin saja, akan tetapi terdapat padaa jenis kelamin. Kondisi
tersebut diperkirakan karena perubahan ukohehpedyang dapat terjadi terkait
dengan kemampuannya dalam melakukan regenerasy@em@nanggota tubuh yang
rusak)dan pada saatolting (terlepasnya keseluruhan eksoskleton dan berganti
dengan lapisan yang baru).

Informasi yang terkait dengan dimorfiseteelipeddiungkapkan Rosenberg
(2002) bahwa pada genusa, bagianchelipedyang lebih kecilinor claw$ lebih
sering digunakan sebagai alat untuk mencari, danasekan makanan ke dalam
mulut. Chelipedyang berukuran lebih besandyor claw$ sebagian besar dimiliki
oleh individu jantan, biasanya digunakan sebagaiudtuk menarik perhatian betina
dan berguna sebagai senjata untuk pertahanaradimempertahankan pasangan
serta sarangnya (Lee 1995; Backvetlal 2000). Ditambahkan oleh Daniels (2001),
padaPotamonautes warrerifDecapoda; Brachyura), ukurahelipedyang lebih
besar pada betina digunakan untuk menunjukkan taaykeseksual dan kekuatan
dalam aktivitas reproduksi. Selain itu, pada lzetiang memiliki dimorfik pada
chelipedcenderung lebih berhasil dalam mempertahankamegnbesarkan serta
melindungi anakannya dari serangan individu laim @&&u predator (Lee & Seed
1992; Daniels 2001).
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KESIMPULAN

1. Tidak ada perbedaan variasi karakter kuarft{iatorfometri) padal. anomala
antara individyantan dengan betina.

2. ChelipedpadaThalassina anomalgntan memiliki variasi monomorfiétan
dimorfik pada individu yang berbeda, sedangkan jpatima hanya ditemukan

variasi dimorfik.

SARAN

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sek&@@/adividu (10 jantan dan 10
betina), sehingga perlu ditambahkan jumlah sangesl lebih detail dalam
membandingkan perbedaan morfometri antaranomalgantan dengan betina.

2. Perlu dilakukan penelitian terkait dengan moetrik berdasarkan fase
pertumbuhan untuk melengkapi informasi karaktéristorfologi T. anomala

yang terdapat di Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjuatydg, Jambi.
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Lampiran I.1. Hasil pengukuran morfométhalassina anomalgang ditemukan dari seluruh stasiun penelitian.

No. Spesies Kelamin CL (mm) | CW (mm) | TL (mm) PL (mm) — PH (mm) — LT WW (g)
Kanan Kiri Kanan Kiri (mm)
1 T. anomala| Jantan 82,60 41,80 255,30 115,00 123,31 14,60 19,00 29,30195
2 T. anomalal Jantan 73,51 33,50 195,50 86,61 83,30 12,30 31,00 21130 2 10
3 T. anomala| Jantan 66,80 34,00 199,50 91,20 95,50 25,30 15,50 2350 0 14
4 T. anomala| Jantan 67,00 32,80 191,10 80,05 89,20 10,90 24,00 21/00 5 12
5 T. anomalal Jantan 83.31 46,00 256,82 122,33 136,00 37,10 20,10 28,80 235
6 T. anomala| Jantan 83,30 44,50 244,00 98,00 105,60 24,50 16/0026,80 175
7 T.anomala| Jantan 67,00 33,00 194,2( 98,80 98,80 20,20 20,00 2,002 125
8 T. anomala| Jantan 83,30 44,50 244,00 98,00 105,60 24,50 16/0026,80 175
9 T.anomala| Jantan 87,70 46,00 242,3( 148,00 150,60 24,40 25/1@9,30 179
10 T. anomala| Jantan 80,10 40,00 228,2( 117,50 125,40 19,70 32{3®26,10 150
Rata-rata 77,46 39,61 225,09 105,55 111,33 21,35 21,90 25,49 160,1
STDEV 8,09 5,71 27,04 20,25 21,71 7,70 6,07 3,29 39,41
11 T.anomala| Betina 78,50 37,31 222,80 111,50 111,0( 32,2( 19,51 22,50 100
12 T. anomala| Betina 82,20 42,70 232,25 133,00 131,6( 19,5( 22,60 28,00 200
13 T. anomalal Betina 84,00 44,00 239,40 135,00 118,80 36,5( 12,50 29,00 230
14 T.anomala| Betina 81,30 39,50 235,30 128,00 116,3( 25,51 16,40 2651 195
15 T.anomala| Betina 73,50 36,60 218,00 94,40 100,60 16,70 24,1024,20 123
16 T. anomala| Betina 72,20 36,00 221,00 96,80 89,10 15,00 24,00 5,7@ 145
17 T. anomala| Betina 83,80 41,10 247,00 116,6Q 113,80 27,60 16,8028,00 198
18 T. anomala| Betina 36,00 21,10 81,60 40,80 42,00 15,00 15,00 ,5018 35
19 T. anomala| Betina 83,00 42,50 204,40 115,10 103,30 17,00 16,0027,90 125
20 T. anomala| Betina 77,00 42,00 204,00 112,90 112,90 34,20 20,8027,40 180
Rata-rata 74,15 38,28 209,58 107,41 102,94 23,92 17,72 24,77 152,1
STDEV 17,43 6.65 50,48 30,15 27,41 9,98 5,85 6,05 61,09
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Lampiran 1.2. Hasil pengukuran morfomethielipedThalassina anomalgang ditemukan dari seluruh stasiun penelitian.

elarmin Cheliped kanan (mm) Cheliped kiri (mm)
PlLa PLb CL EL DL PH SP PLa PLb CL EL DL PH SP
Jantan 65.00 42.00 4.00 10.50 30.00 14.60 85 7940 5701 7.00 1440 5503 | 19.00 90
Jantan 49.50 33.31 740 7.70 23.31 12.30 50 57.80 5100 5.50 15400 .0030] 31.00 45
Jantan 61.00 44.00 10.70 19.70 31.01 25.3( 80 5341 3681 6.8( 11.30 25.00 15.50 80
Jantan 42.55 37.90 3.00 7.00 16.00 10.90 80 6000 4110 3.00 1740  .0031] 24.00 85
Jantan 82.81 69.40 12.00 16.00 39.01 37.10 90 8201  59.31 5.90 16.51 38.31 20.10 85
Jantan 69.80 48.30 4.00 20.00 34.10 24.50 100  63p0 43100 0 80 12.00 31.30 16.00 95
Jantan 59.40 42.30 4.70 14.10 28.5( 20.2D 100 5860 40170 0 45 1360 28.80 20.00 80
Jantan 69.80 48.30 10.00 20.00 34.1( 24.50 100 6360 4300 10 6.| 12.00 31.30 16.00 95
Jantan 90.20 63.70 8.60 17.00 38.8( 24.40 b 8960 6300 86D 17.90 39.00 25.10 80
Jantan 70.50 50.80 6.00 15.00 35.00 19.7D 100 78p0 62400 0 97 2450 35.60 32.30 75
Betina 73,51 61.40 7.50 14.00 34.50 32.20 30 7270 4940 5.00 1490 4.003 | 1951 30
Betina 79.00 57.40 5.80 18.00 38.00 19.50 60 84.70 6150 3.50 1740 3004 | 2260 75
Betina 87.00 68.80 350 17.20 40.00 36.50 70 68.80  46.00 5.80) 1220 1003 | 1250 75
Betina 77.00 56.50 4.40 21.50 37.00 2551 80 66.92  47.50 5.40 1500 0.803 | 16.40 85
Betina 53.80 36.10 4.60 13.80 29.80 16.7 8( 62.30 440 6.60 2230 35.80 24.10 75
Betina 57.80 40.00 4.60 13.00 28.00 15.0 84 6450  46.00 720 19.90 33.30 24.00 80
Betina 72.20 51.00 7.50 22.00 35.80 21.6 8( 66.00 4500 500 13.80 31.00 16.80 100
Betina 18.40 12.00 150 3.60 2.80 5.00 85 1830  12.30 150 035 9.00 5.00 100
Betina 67.50 46.60 520 13.80 32.00 17.0 9 6280 430 410 10.70 30.30 16.00 80
Betina 75.20 61.60 6.40 14.70 34.30 34.2 6( 7400 530 4.4¢ 15.00 35.50 20.30 95
N
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Makalah Il

KARAKTERISTIK SARANG UDANG KETAK DARAT Thalassina anomala
(Herbst 1804) DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT, JAMBI

Winda Dwi Kartika
Program Studi Pascasarjana Biologi, Fakultas Mdi&endan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Indonesia. Emaiartika_unja@yahoo.com

ABSTRACT

Density, distribution of mounds and nest charasties of mud lobsteFhalassina
anomala(Herbst 1804) was investigated in The DistricTahjung Jabung Barat,
Jambi. The research area was located in Regioagh®iProtected Area Pangkal
Babu (Station 1), the fish port of Kuala Tungkalati®n 2), and Perum Manunggal 1
(Station 3). Fifty six of squares (10 m x10 m) epftaced in the research area.The
nest characteristics were measured such as baretdraof mound, height of mound,
slope of mound, slope of hole, diameters of outée,ideepth of burrow, inclination
of burrow, the temperature and humidity of burrowd also the analyses of substrate.
Distribution of mound was random, and the highesisity was found on Station 1
(5.3/nf). The highest average of mound height was recoodeStation 3 (31.79
+14.66 cm) and also as the largest diameter of tvale (6.19 +1.42 cm). There was
significant correlation between carapace width diadheter of outer hole (0.480 ; p <
0.05).

Keywords: crabsholedensity distribution, Jambi, mounds.
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PENDAHULUAN

Jambi, merupakan salah satu provinsi di Sumaterg geemiliki kawasan
pesisir, dengan ekosistem mangrove yang beradaackabupaten, yaitu Kabupaten
Tanjung Jabung Timur dan Kabupaten Tanjung JabangtB Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, khususnya wilayah Kuala Tungkal mkinkihwasan hutan mangrove
yang luas dan kondisi ekologis yang cukup baiklayéh ini ditetapkan sebagai
salah satu Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLDpee luas area 1.558,3 Ha
dan Kawasan Suaka Perikanan (KSP) seluas 120 Hanyeliputi tiga (3) wilayah
(kawasan) pantai yaitu kawasan konservasi kerarahgdkawasan Pangkal Babu dan
kawasan Sungai Dualap (DKP 2007).

Sebagai salah satu kawasan konservasi ekosistam imaingrove, Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, khususnya Kuala Tungkal, fil@mpotensi yang sangat besar
untuk menjadi tempat penelitian dan eksplorasekaiimiah. Salah satu potensinya
adalah kehadiramhalassina anomalaebagai fauna khas penyusun ekosistem
mangrove yang belum dilaporkan secara ilmiah yargda di kawasan tersebut.
Masyarakat setempat menyebuanomalasebagai udang ketak darat. Kelompok
fauna ini termasuk dalarBurrowing CrustaceaiiCrustacea penggali) karena
memiliki kebiasaan menggali tanah (membuat lieradysholg pada substrat di
ekosistem mangrove (Moh & Chong 2009; Ngoc-Ho &&aént Laurent 2009).

Sarang padd@. anomalaersusun atas liang dan gundukan. Liang yangatlibu
T. anomaladiperkirakan dapat mencapai kedalaman 2 meterbatiakan lebih
dengan arah liang vertikal atau miring menuju para{(Teoet al.2008). Tanah dari
dalam liang yang dikeluarkan ke permukaan olehdaarsebut, akan membentuk
gundukan fhound3} yang dapat mencapai ketinggian 1-2 meter (As&tdfacintosh
2002; Tecet al. 2008). Menurut Mukai dan Koike (1984) serta Khita (2002)
pada kelompok Thalassinidean lain, seggpmgebiadanCallianassamemiliki
tipikal bentuk liang dari sarang menyerupai hutdt,”Y” dan “I”. Jika jarak

gundukan atau liang yang di bentuk sangat berdekdiperkirakan merupakan
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sarang dari satu individu. Tipe sarang terselejgus ini padd. anomalabelum
diketahui informasi dan publikasi ilmiahnya.

Ditambahkan juga oleh Tea al. (2008) bahwa keberadaan sarang yang
dihasilkan dari aktivita3. anomaladapat dimanfaatkan sebagai tempat tinggal bagi
hewan mangrove lainnya, seperti kepiting, cacitay, dan ikan glodok
(mudskippers Kelompok-kelompok fauna ini kemudian dapatrggaherinteraksi
dalam melakukan fungsinya di ekosistem mangrove.

Ashton dan Macintosh (2002) menyatakan mengenanpei. anomaladi
ekosistem mangrove, antara lain adalah pemanfdatamutrisi yang dihasilkan
dari gundukan yang dibu@t anomalaoleh vegetasi mangrove. Akibat munculnya
gundukan yang dibuat fauna ini dapat mengubah kohdgkungan di ekosistem
tersebut. Adapun faktor abiotik seperti kelembajaah, pH, dan oksidasi asam
pada tanah merupakan beberapa dari faktor yand aegraengaruhi distribusi dan
kelimpahan vegetasi terutama untuk kawasan mangyeavg akan di rehabilitasi
(Macintoshet al. 2002).

Namun secara ekologis, kehadiran fauna dari farhgilassinidaeni
merupakan komponen makrofauna yang cukup pentirenkaaktivitas tersebut dapat
mengembalikan fungsi hara (daur nutrien) pada setiasi lahan. Bahkan di
beberapa tempat dijadikan sebagai indikator lateagan konsentrasi mineral pirit
(FeS) yang teroksidasi dan menghasilkan asam sulfaalftsulfat masam) (Ashton
& Macintosh 2002; Teet al. 2008).

Informasi yang didapat mengeffaianomala umumnya menjelaskan bahwa
kehadiran sarang. anomalamengganggkarena gundukan dan liang tersebut berada
di halaman rumah penduduk, dan dapat merusakubtaggbak udang dan sawah
(Ngoc-Ho & de Saint Laurent 2009). Demikian jugang terjadi di Kuala Tungkal,
Kabupaten Tanjung Barat, Jambi.

Sejauh ini Informasi ilmiah tentang keberaddaanomaladi Kuala tungkal
belum ada dipublikasikan. Oleh karena itu, makéuplakukan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik sgi@sn menghitung kepadatan

serta pola distribusi gundukan yang dibentuk dleanomalali beberapa habitat.

Universitas Indonesia

Variasi morfometri..., Winda Dwi Kartika, FMIPAUI, 2012



31

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memteriknformasi ekologig.
anomalaterutama yang berkaitan dengan karakteristik gplan membandingkan
jumlah serta penyebaran gundukan yang dibent@nomalayang berada ekosistem

mangrove dan yang berada dekat dengan pemukimavitegkmanusia).

BAHAN DAN CARA KERJA

A. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan adalah kamera H{@®S10 Exilim),
thermometer, hygrometeglobal Positioning Systeg&PS),caliper vernier soll
tester logbook busur derajat, kompas, meteran gulung, pengdamsong plastik,
ember plastik kapasitas 5 liter, sarung tangantkamgbangan, sekop, alkohol 70%,

sampelThalassinasampel substrat dan insektisida (merek Decis).

B. Cara kerja
1. Pengambilan sampel di lapangan

Penelitian lapangan dilakukan pada bulan Juli samgustus 2011. Lokasi
penelitian berada di Kecamatan Tungkal llir, Kalieparanjung Jabung Barat,
Provinsi Jambi. Penentuan lokasi penelitian bertasaingkat kepadatan vegetasi
mangrove dan ada/tidaknya aktivitas masyarakakitgsaya. Ditentukan 3 (tiga)
stasiun pengamatan, pertama berada di salah sataskia Konservasi Laut Daerah
(KKLD) di Pangkal Babu (Stasiun 1), kedua di Pelau(Tempat Pelelangan Ikan)-
Kuala Tungkal (Stasiun 2) dan ketiga di perumalerdpduk Manunggal I-Kuala
Tungkal (Stasiun 3) (Gambar I1.1).
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Gambar Il.1. Peta lokasi penelitian di Kecamatangkal Ilir, Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, Jambi.

Penentuan titik sampling di lapangan dengan merajgnpurposive
sampling methodgaitu berdasarkan keberadaan gundukan atau Tiaagomala
yang ada di setiap stasiun pengamatan. Selanjdthyat kuadrat plot dengan
ukuran 10 m x10 m dan jarak antar kuadrat ploteeatiminimal 10 m. Pada setiap
titik sampling (kuadrat plot) dilakukan penghitungamlah liang atau gundukan
yang di bentuk. anomaladan dilakukan pengukuran terhadap arsitektur gkenalu
berupa: diameter bagian atas gundukan, diametar dasdukan, tinggi gundukan,
kedalaman liang, kemiringan gundukan dan liandgasaah liang. Gambar I1.2
menunjukkan bagian-bagian gundukan dan liangnomalayang diukur:
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> 1

Arah liang:
U = utara
S = selatan
B = barat
T = timur

wn

Keterangan:

d,= diameter atas
gundukan (cm)

d, = diameter dasar
gundukan (cm)

t; = tinggi gundukan (cm)

t, = kedalaman liang (cm)

a = sudut kemiringan
gundukan dan liang

Gambar 11.2. Pengukuran yang dilakukan pada gundy&ag dibentuk
T. anomala

Selain itu dilakukan juga pengukuran terhadajpmpater lingkungan, yaitu
suhu dan kelembapan udara sekitar lokasi samerta suhu dan kelembapan liang.
Pengambilan sampel substrat yang berasal dari delaghhanya berasal dari salah
satu liang untuk setiap kuadrat plot, dengan asbatsiva substrat yang berasal
dalam satu kuadrat plot tersebut homogen. Pendmmdibstrat dengan cara
menggali/mengeruk tanah yang berada di dalam ti@ngan menggunakan sekop.
Tanah yang diambil kira-kira seberat 300 gram, kdiamudimasukkan ke dalam
kantong plastik dan diberi label dengan keterangieasi dan nomor plot.

Pengambilan samp@l anomaladilakukan dengan cara memberi cairan
insektisida (merek Decis). Cairan tersebut didraretebih kurang sebanyak 5 tetes
ke dalam 5 liter air sumur. Larutan insektisidasgitnya dimasukan ke dalam liang,

dengan tujuan agdr. anomalamenjadi lemas dan mau bergerak keluar dari dalam
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liang. Perlakuan itu dikombinasi dengan memberjg@mambahan air ke dalam liang
kurang lebih 25 liter air sumufThalassina anomalgang keluar selanjutnya
ditangkap dan dibersihkan untuk kemudian diawetkanggunakan alkohol 70%

untuk keperluan pengukuran bagian morfologi (modti

2. Analisis morfometri

Morfologi T. anomalayang diukur adalah bagian lebar karapzarépace
Width= CW) yang diasumsikan sebagai bagian yang bddsi@engan diameter
mulut liang atau bagian atas dari gunduk@arapace Widtldiukur dari jarak

terlebar bagian dorsal karapas (Jones 1990).

3. Analisis sampel substrat di laboratorium
Sampel substrat yang berasal dari liang di andedsr pH, tekstur, dan

kadar C organik di Laboratorium limu Tanah, Fakauertanian, Universitas Jambi.

ANALISIS DATA

Menghitung kepadatan dan pola penyebaran gundukam dibentuk
T. anomaladengan menggunakan rumus Indeks Morisita (Bravet. 1990), dan
hasil pengukuran arsitektur gundukbranomaledan parameter lingkungan di
analisis secara nonparametrik memakai uji kor&asiarman, demikian juga dengan

hubungan antara diameter atas gundukan dengankiizgnas.

HASIL

A. Kepadatan dan penyebaran gundukan yang dibentuR halassina anomala
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepadatan glaad tertinggi yang

dibuatT. anomaladijumpai pada Stasiun 1 yang lokasinya berada asistem

mangrove Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD)adeasngkal Babu.

Selanjutnya secara berurutan tingkat kepadatangadiuti pada Stasiun 2 di TPI
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(Tempat Pelelangan lkan) Kuala Tungkal, dan Sta3idnPerum Manunggal 1-
Kuala Tungkal (Tabel I11.1).

Tabel 1l.1. Kepadatan dan pola penyebaran gundukamomaladi setiap stasiun

pengamatan.
Stasiun Kepadatan Indeks Morisita
(jumlah gundukan/plot) (1) Pola Penyebaran
1 5,3/nf 1,001 Random (acak)
2 4,5/nt 0,973 Random (acak)
3 3,6/nf 0,790 Random (acak)

Pada Tabel Il.1. ditampilkan juga hasil perhitundan Indeks Morisitalf)

untuk menentukan pola penyebaran dari gundukan gidegtuk olehl. anomala

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumwekMorisita ( Broweret al.

1990), pada ketiga stasiun pengamatan, gundukand/auatT. anomala

membentuk pola penyebaran yang random (acak) selaaky yang dhasilkan

mendekati 1 (satu) atau lebih besar dari 0,6. Hafaen dan penyebaran gunduRan

anomaladapat terlihat pula dari jarak antar gundukan ydibgntuknya. Hasil

pengukuran jarak antar gundukan dari plot yang rildmimlah yang paling banyak

yaitu 16 gundukan (di Stasiun 1) (Lampiran ll.Jpetoleh jarak terdekat adalah 10

cm, dan jarak terjauhnya adalah 410 cm, dengak fata-rata antar gundukan sejauh
115,60 cm.
Selanjutnya, hasil pengukuran suhu dan kelembigpeain yang berasal dari

sarangl. anomala Selain itu juga hasil analisis laboratorium &ethp kadar pH,

tekstur dan kadar C organik substrat, ditampilkatepTabel 11.2 serta Lampiran 1.4,
1.5, dan 11.6.
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Tabel 11.2. Suhu pada liang, kelembapan tanah ehsybstrat serta komposisi fisik
substrat pada setiap stasiun

Rata-rata + Standar Deviasi

Parameter

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Suhu liang {C) 26,08 + 0,54 28,16 £ 0,76 27,16 £ 1,96
Kelembapan tanah liang (% 19,38 + 6,90 6,5+3,28 5,75+ 2,45
pH substrat 4,15+0,46 3,79 £0,35 3,96 + 0,44
Tekstur pasir (%) 0,55+0,41 1,86 £1,92 1,09 196,
Tekstur debu (%) 45,74 +11,16( 58,66 +8,10 53,4574
Tekstur liat (%) 53,72 + 11,30 39,47 £ 7,96 45,4651
Kadar C organik (%) 4,13 £ 1,15 3,64 £ 0,86 3,26,88

Hasil uji korelasi dari parameter lain yang diukada sarang@. anomaladari

ketiga stasiun penelitian menunjukkan nilai yangaeasi (Tabel 11.3 dan Lampiran
1.4, 11.5, dan 11.6). Untuk suhu liang dan keleagan tanah, suhu liang dan tekstur

liat, memiliki nilai korelasi sangat signifikan regg. Sedangkan suhu liang dengan

tekstur pasir dan tekstur debu memiliki nilai kas¢lsangat signifikan yang positif.

Tabel 11.3. Korelasi antara suhu liang dengan teidan kelembapan
tanah dari saranfi. anomaladi ketiga stasiun

Parameter Suhu liang
Tekstur Pasir 0,382 **
Tekstur Debu 0,452 **
Tekstur Liat -0,351 **
Kelembapan tanah -0,575 **

** Berbeda sangat signifikan (p < 0,01)
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B. Karakteristik sarangThalassinaanomala

Parameter arsitektur saraT. anomaladari setiap stasiun, menunjukk
perbedaan yang tidasignifikan (Gambar Il.a dan I1.3b.dan Lampiran I1.1, 1.2, da
1.3).

920
80
70 —
60 T

50 T )
'|' M Stasiun 1
40

H Stasiun 2
30

20
10

0 ol

Diameter dasar Tinggi Kedalaman Diameter atas
gundukan gundukan Liang gundukan

u Stasiun 3

Rata-rata dan SD (cm)

Gambar 11.3a. Rateatadan standar deviabasil pengukuran diameter dasar
tinggi gundukan, «ta kedalaman dan diameter atas gund.

350

300

250

200

M Stasiun 1

150 H Stasiun 2

100 i Stasiun 3

Rata-rata dan SD Q)

Kemiringan Kemiringan liang Arah liang (N+)
gundukan

Gambar 11.3b. Rataatadan standar deviakasil pengukuran kemiringan gunduk
kemiringaniang dan arah liang dari gundukgang dibentulT.
anomali: pada masing-masing stasiun.
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Diameter gundukan dan tinggi gundukan sarang Séaksiun 3 menunjukkan
nilai yang tertinggi (57,98 +20,31cm dan 31,79 £B4¢m), sedangkan pada Stasiun
1 dan Stasiun 2 hampir sama nilainya yaitu 47,09,51 cm dan 47,22 £ 21,04 cm
(diameter gundukan) ; 24,82 + 11,57 cm dan 24,89,23 cm (tinggi gundukan).
Namun, jika dari hasil analisis korelasi, anta@ntter dan tinggi gundukan dari
ketiga stasiun tersebut ternyata memiliki korepasitif yang signifikan (Tabel 11.2),
yaitu sebesar 0,623 (p < 0,01).

Korelasi untuk arsitektur dari saramganomalgpada ketiga stasiun
penelitian dianalisis nonparametrik dengan uji 8pea (Tabel 11.2).

Arsitektur dari sarang yang dibentikanomalayaitu diameter dasar gundukan,
tinggi gundukan, kemiringan gundukan, kemiringamdj dan diameter atas
gundukan, seluruhnya memiliki korelasi signifikaspif. Diantara parameter
tersebut, tinggi dan diameter gundukan yang menkitikelasi sangat signifikan
paling besar (0,623). Hal tersebut dapat dikatdiedmwa jika semakin tinggi
gundukan yang dihasilkan dari aktivitas meng@aknomala menyebabkan

diameternya juga semakin melebar.

Tabel 11.4. Korelasi arsitektur dari sarahganomalgpada ketiga stasiun

Parameter Tinggi Kemiringan | Diameter atas Kemlrlngan
gundukan | gundukan gundukan liang

Diameter dasar 0,623 0.308**

gundukan

Tinggl 0,241% 0,237%

gundukan
Kemiringan 0.354*
gundukan

** Berbeda sangat signifikan (p < 0,01)

Selanjutnya hasil pengukuran diameter atas gundighapat ditemukannya
T. anomalabeserta hasil korelasi antara diameter atas dg@mddengan ukuran lebar
karapas Carapace WidthCW) dari fauna tersebut dapat dilihat pada Tab®! |
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Tabel 11.5. Data pengukurd@arapace Widti{CW) dan diameter atas gundukan
serta hasil korelasi antara kedua parameter tephhdenomala

No. Jantan Betina
CW (mm) Diameter atas CW (mm) Diameter atas
gundukan (mm) gundukan (mm)
1. 32,80 76,00 21,10 44,40
2. 33,00 57,30 36,00 44,40
3. 33,50 42,00 36,60 49,50
4. 34,00 57,00 37,31 77,00
S. 40,00 68,00 39,50 52,00
6. 41,80 48,00 41,10 71,00
7. 44,50 70,00 42,00 71,00
8. 44,50 73,60 42,50 82,80
9. 46,00 73,80 42,70 77,00
10. 46,00 79,00 44,00 61,60
Ra:as-r[f;lta 39,61+571| 6447+1265| 38,28+6,5 63,07 564,
Korelasi | 0,480 (Berbeda signifikan, p< 0,05)

Terdapat korelasi signifikan antaCarapace Widti{CW) dan diameter atas
gundukan sebesar 0,480 (p < 0,05). Korelasi tatsebngindikasikan bahwa
anomalajuga melakukan aktivitas keluar dan masuk dandidan gundukan yang

sama.
PEMBAHASAN

A. Kepadatan dan penyebaran gundukan yang dibentuR halassina anomala

Penelitian ini mengenai kepadatan dan penyebanadudan yang dibentuk
T. anomalaserta kaitannya dengan faktor-faktor abiotik dabitat pada setiap
stasiun penelitian. Pada Stasiun 1 di kawasanekeasi hutan mangrove Pangkal

Babu, kepadatan gunduk@nanomalamenunjukkan nilai yang tertinggi (5,3/m
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Tingkat kepadatan gundukdn anomaladapat terlihat dari jarak antar gundukan
yang dibuat. Hasil penelitian ini memperlihatkaita ada kemungkinan satu
individu T. anomalaakan membuat lebih dari satu gundukan dan beralekadal
tersebut terbukti dari hasil pengamatan di laparmpgaia saat dilakukan pengukuran
dan pengisian cairan Decis ke dalam gundukanh&rtiahwa liang akan membentuk
semacam lorong yang saling berhubungan.

Seperti pada Thalassinidea lainnya, yhipogebiadanCallianassa memiliki
tipikal bentuk liang dari sarang menyerupai hutdt,”Y” dan “I” (Mukai & Koike
1984; Kinoshita 2002). Menurut Kinoshita (2002htu liang yang demikian
tersebut terkait dengan aktivitas makan. Misalgatuk “Y” merupakan upaya dari
Crustacea penggali tersebut untuk memperoleh payi#ling tersuspensi di dalam air
dan juga memakan zat yang terdeposit di dalam.liang

Jumlah gundukaii. anomalayang ditemukan pada hutan mangrove (Stasiun
1) cenderung lebih banyak dan menyebar di antagetasi mangrove dan
asosiasinya. Interak$i anomaladengan vegetasi mangrove di antaraBgeguiera
sp.,Rhizophorasp.,Xylocarpussp. dan tumbuhan asosiasi mangrove lainnya berada
dibagian interior hutan (Sasekumar 1974; Ashton &Mtosh 2002). Hasil
pengamatan di lapangan terlihat balwanomalamembuat sarang tidak terlalu jauh
dari perairan. Hal tersebut sesuai dengan infaryzary dinyatakan dalam Teb al.
(2008) mengenai karakteristik liang yang dibuahdleanomalayaitu liang dibuat
akan bercabang-cabang dan menuju ke sumber perairan

Pola penyebaran gundukan yang dibefftuanomalaadalah random (acak).
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitaanomaladalam membuat sarang
tidak tergantung pada kondisi lingkungan terterelain itu dari hasil pengukuran
parameter lingkungan (Tabel 11.2) terlihat bahwalkas habitat pada ketiga stasiun
penelitian tersebut relatif sama, untuk faktor ikiataupun abiotik. Pola penyebaran
acak umumnya terjadi pada individu yang tidak tetgag pada individu lain
(populasinya) atau dengan kata lain individu temssbngat independen (Browedr
al. 1990). Kelompok makrofauna dengan pola penyebarak cenderung tidak

kesulitan dalam memperoleh makanan dan berada@agan lingkungan (Johnson

Universitas Indonesia

Variasi morfometri..., Winda Dwi Kartika, FMIPAUI, 2012



41

1961; Sasekumar 1974). Kondisi demikian itu yamgpyebabka. anomaladapat
menyebar secara luas di ekosistem mangrove.

Hasil uji korelasi faktor lingkungan yang diperkiean memengaruhi
kepadatan dan penyebaran gundukamnomalamenunjukkan bahwa suhu liang
dan kelembapan tanah berkorelasi signifikan ne@gdibel 11.3). Hal tersebut
berindikasi bahwa jika suhu meningkat, maka kelgrahaanah akan menurun dan
sebaliknya. Selanjutnya suhu liang dan teksttidkai substrat yang berasal dari
liang juga berkorelasi signifikan negatif (TabeB)l Tekstur liat cenderung memiliki
kemampuan/kapasitas untuk mengikat dan menah&b#irbesar, sebab memiliki
ruang pori yang kecil dan gaya tekanan permukaag traggi (Colemaret al 2004;
Ruizet al 2008) Kondisi demikian dapat menurunkan suhu di dalangligka
jumlah liat lebih dominan pada gundukBnanomala

Berdasarkan hasil pengukuran dari ketiga stasemelgian, rata-rata pH
substrat bersifat asam (Tabel 11.2). Hal tersslesuai dengan yang dikemukakan
Sasekumar (1974) dalam pembahasannya mengendussmakrofauna di
ekosistem mangrove, bahwa substrat yang berasaatangl. anomalaakan
bersifat asam. Oleh sebab itu kehadifaanomaladi suatu habitat dapat menjadi
indikator dari tanah sulfat masgishton & Macintosh 2002; Teet al 2008).

Secara umum faktor lingkungan dan asosiasi sppsiggisun ekosistem
mangrove berperan dalam membentuk karakteristikdtah ekosistem tersebut.
Beberapa faktor lingkungan yang cukup besar peedngkosistem mangrove
antara lain adalah pH tanah, kadar C organik tasahy dan kelembapan tanah
(Macintoshet al.2002; Tecet al 2008). Ashton dan Macintosh (2002) menyatakan
bahwa pada setiap lokasi di ekosistem mangrove tgdgpat saranf. anomala
kondisi lingkungan cenderung sama, yaitu terdapatlgahan topografi tanah, berada
di daerah pasang surut terendah dengan kadar pldlrelan kelembapan tanah yang
tinggi serta melimpahnya serasah mangrove.

Kadar C organik yang dianalisis dari substrat &ereari liangl'. anomala
pada setiap stasiun penelitian menunjukkan ratayaatg hampir sama (Tabel 11.2).

Hal tersebut terkait dengan peraffaranomaladi ekosistem mangrove sebagai salah
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satu Crustacea penggalihalassina anomalturut berperan dalam meningkatkan
kadar C organik di ekosistem mangrove, sebab deakfantas menggali yang
dilakukan fauna tersebut menyebabkan munculnyaobigang dapat mengurangi
tingkat toksisitas pada sedimen di ekosistem tetseb

Kristensen (2008) menyatakan bahwa proses menmgkaierasi akibat liang
yang dibentuk oleh kelompok Decapoda penggali daygsigurangi sifaanoxicdi
substrat mangrove. Lebih lanjut dijelaskan olelst€énsen (2008), bahwa kehadiran
Crustacea penggali dapat berperan sebagai “insitgkmisi di ekosistem mangrove
(ecosystem enginegrsKelompok fauna tersebut mampu mengubah striisibr
tanah karena liang dan gundukan yang dibuatnyaedlkait juga dengan proses

transportasi fisik (material, cairan dan gas),asertiksi senyawa kimia.

B. Karakteristik sarang yang dibentuk Thalassina anomala

Karakteristik sarang, diantaranya ketinggian damaiter gundukai.
anomalamemiliki korelasi sangat signifikan yang positilal tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi gundukan yang dihasilkan alivitas menggali olefi.
anomala menyebabkan diameter atas gundukan juga semailtebar. Aktivitas
Crustacea penggali secara umum memiliki kesamaeétin, gubstrat yang digali
berasal dari dalam tanah dan akan dikeluarkan kays@an. Akan tetapi, secara
khusus pada. anomalasubstrat yang dikeluarkan akan menumpuk dan metben
seperti cerobong di permukaan tan&lpogebiasp. darCallianassasp. cenderung
berbeda dalam aktivitas menggalinyedua kelompok Thalassinidea hanya
memperlihatkan sarang berupa liang dan sisa-skssrat pelle)) disekitar liang
tersebut, tanpa membuat tumpukan atau membentokagy (Pohl 1946; Tamakt
al. 1997; Kinoshita 2002).

Perbedaan karakteristik sarang setiap Thalassineeebut diperkirakan
terkait dengan tipe habitat tempatnya bersarargang darlJpogebiasp. berada
pada substrat berlumpur di antara daerah dengam@asirut tertinggi dan terendah
(Kinoshita 2002).Callianassasp. banyak ditemukan di sepanjang pantai berpasir
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(Tamakiet al.1997), dan untul. anomalasendiri berada lebih ke daratan di daerah
mangrove dengan jarak lebih kurang 100-200 metebdsas perairan (Sasekumar
1974). Oleh sebab itu, gunduk@nanomalaidak pernah terpengaruh oleh air
pasang surut. Daerah tersebut menurut Ashton damidsh (2002) merupakan
habitat yang sesuai babi anomalakarena substrat tersebut banyak mengandung
serasah dan dekomposisi dari mangrove sebagai sunak@nan.

Gundukan yang dibentuk anomalaakan terlihat jelas dan khas pada
ekosistem mangrove. Selain bentuknya yang unikrarkdan jumlah (kelimpahan)
sarang yang terbentuk secara konstan terus benani®beradaan gundukan dari
sarangl. anomalaakan mengubah topografi dan lanskap, serta meahkeapt
keragaman mikrohabitat bagi spesies lain yang bsia@s di ekosistem mangrove
(Ashton & Macintosh 2002; Teet al.2008).

Thalassina anomalenerupakan fauna nokturnal (Tebal.2008).
Aktivitasnya lebih banyak dilakukan pada saat mdiam. Hal tersebut terlihat pada
saat melakukan penelitian di lapangan dan komunidlkaasyan masyarakat setempat.
Jika diamati sepanjang hari, tidak ada perubahda gandukan yang ada. Akan
tetapi, keesokan harinya dapat terlihat lumpur ifarasih basah) berada dibagian
luar gundukan. Selain itu terlihat juga munculgyadukan baru di dalam atau
sekitar tempat yang dijadikan sebagai lokasi sargplMenurut masyarakat
setempat, jika malam hari fauna tersebut akarh&rinuncul dari dalam liang dan
gundukannya. Namun sejauh ini belum diketahui dengasti kebiasaan dari
anomalatersebut, sebab keterbatasan informasi ilmiah ggmgplikasikan.

Kelompok Thalassinidea lain memiliki tipe bentidnlg dari sarang yaitu,
menyerupai huruf “U”, “Y”, dan “I” (Mukai & Koike 984; Kinoshita 2002).

Namun, terkait dengan tipe sarang yang dibefitidnomalabelum ada informasi
ilmiahnya. Hasil temuan di lapangan menunjukkamazatipe sarand. anomala
tidak jauh berbeda. Pada saat dilakukan pengsiamtuk memancing agar fauna
tersebut keluar, terlihat bahwa sebagian air yaaguki ke liang akan muncul lagi
memelalui liang lain yang berdekatan. Hal tersebemgindikasikan bahwa ada

bentuk lorong menyerupai huruf “U” atau “Y”. Skldtu juga dapat diperkirakan
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bahwa satu individ@r. anomalabisa jadi memiliki lebih dari satu gundukan. Atas
dasar hasil pengamatan tersebut, maka diperlukagiipan lebih lanjut terkait
dengan karakteristik sarang darianomalaterutama mengenai arsitektur liang yang

dibentuknya di dalam tanah.

KESIMPULAN

1. Kepadatan tertinggi dari gundukan yang dibeftukiassina anomalgerdapat
pada Stasiun 1 Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKH2E3a Pangkal Babu.

2. Gundukan yang dibentdkalassina anomalpada semua stasiun penelitian
mempunyai pola distribusi acak (random).

3. Terdapat korelasi signifikan positif antara déken atas gundukan dengan lebar

karapas Carapace Width- CW) dariT. anomala

SARAN

1. Penelitian dapat dilanjutkan untuk melihat @madi atau arsitektur dari liang yang
menjadi sarang dafi. anomala
2. Wilayah kajian perlu diperluas untuk memperalata dan informasi ekologi yang

lebih akurat dan lebih lengkap.
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Lampiran Il.1. Hasil pengukuran parameter arsitekarangrhalassina anomala
pada Stasiun 1.

Plot Koordinat Jih gdk| Diam Dsr Gdk (em) | T gdk (m) | Miring gdk | Diam liang (cm) | Kdiman Liang (cm) |Miring liang | Arah liang (N+)
26.00 22.10 90 7.20 48.01 80 20
22.00 21.50 90 6.60 64.15 90 20
| S 01°28.098' E 10151 250" s 23.00 7.51 70 4.20 71.40 15 30
31.00 21.00 50 7.70 42.00 40 280
29.00 10.11 90 4.30 38.00 45 45
37.00 17.50 50 4.60 28.00 60 240
70.00 16.21 75 3.90 52.00 40 17
5 © 00°49.634' E 103°32.584" " 47.00 648 45 7.70 46.00 55 90
42.00 14.56 60 3.80 59.00 45 20
42.00 16.00 90 8.15 57.00 40 20
55.00 21.00 85 6.00 64.00 65 200
3 S 00°49.628' E 103°32.500" 3 45.00 16.00 45 4.70 30.00 55 270
56.00 27.50 60 6.70 52.00 50 60
34.30 7.50 45 7.20 37.00 65 145
35.00 26.00 45 5.50 89.00 45 40
30.00 19.00 65 4.80 74.00 75 20
30.00 15.00 70 6.60 60.00 75 120
38.00 38.00 75 5.20 63.50 55 160
30.00 41.00 90 4.20 70.00 70 100
36.00 25.50 70 3.95 70.70 55 180
" S 00746613 £ 103°32.612' | 16 87.00 42.00 80 3.80 65.00 85 200
57.00 29.50 80 7.40 63.00 65 145
31.00 25.00 65 6.40 61.00 60 120
37.00 22.00 75 6.10 52.00 80 120
28.00 24.00 90 4.90 56.00 80 120
38.00 26.00 80 5.85 72.00 45 140
61.00 36.00 50 5.35 60.00 45 300
43.00 30.00 90 4.60 37.00 80 o
24.00 11.00 75 6.05 41.00 75 240
41.00 29.00 90 5.30 62.00 75 280
42.00 25.00 80 7.70 61.00 60 130
65.00 39.00 80 6.50 69.00 65 80
83.00 35.00 80 7.15 42.00 55 160
5 | so00°49623 E103°32619'| 9 87.00 33.00 80 5.80 35.00 85 190
45.00 16.50 90 5.80 47.00 60 40
59.00 35.00 75 6.10 52.00 50 o
70.00 27.00 70 8.90 53.50 80 190
48.00 22.50 90 5.70 53.00 70 270
35.00 19.00 90 7.15 33.00 70 20
49.00 22.00 90 5.96 58.00 65 240
6 | so00°49634'E103°32623| 5 72.00 23.00 90 7.00 46.00 75 140
47.00 39.00 75 5.30 49.50 75 o
29.00 9.00 55 5.70 43.00 80 220
17.00 15.50 90 4.21 25.00 85 160
7 | so00°49.609 E 103° 32647 | 3 32.00 20.00 90 4.30 48.00 90 160
26.00 20.50 90 4.35 46.00 90 160
46.00 20.00 90 7.70 43.00 75 50
23.00 16.00 90 4.50 71.00 60 220
s |soo-a0616 & 103° 32652 | & 30.00 20.00 90 7.79 55.00 90 20
40.00 29.50 90 7.60 48.00 90 280
35.00 10.00 90 6.80 36.00 75 230
38.00 20.00 75 4.60 37.00 45 160
42.00 20.00 90 4.60 40.00 75 100
o | s00c 40608 £ 105 32656 | 4 20.00 6.00 90 5.80 45.00 50 320
62.00 25.00 80 4.10 42.00 55 190
36.00 22.50 90 10.10 48.00 90 340
32.00 6.00 75 3.90 30.00 65 340
74.00 48.00 90 7.20 40.50 75 270
10 | S00°49.640'E 103°32662'| 5 34.00 15.00 80 6.16 73.00 75 20
28.00 40.00 85 5.74 61.00 85 120
40.00 25.00 90 4.90 61.00 80 60
32.00 17.00 90 6.80 58.00 80 150
68.00 20.00 75 5.30 37.00 65 140
46.00 25.00 90 6.90 44.00 80 140
11 | $00°49.591' E 103 32.672' 7 80.00 50.00 90 4.20 49.00 90 0
79.00 40.00 90 4.10 30.00 45 200
56.00 25.00 90 5.20 25.00 45 80
64.00 35.00 90 7.90 59.00 90 0
104.00 52.00 90 7.70 66.00 65 340
12 | S00°49.608 E 103°32.671'| 3 61.00 47.00 90 7.90 40.00 85 210
52.00 31.00 70 5.30 30.00 75 30
99.00 48.00 75 6.60 38.00 20 300
13 | S00° 49615 E 103°32674'| 3 43.00 45.00 90 4.40 41.00 90 80
52.00 39.00 90 7.70 38.00 45 0
81.00 20.00 90 8.00 35.00 55 50
1o | s o0 40621 & 103 32676 | 41.00 12.50 90 5.20 48.00 70 60
31.50 12.50 90 5.40 69.00 60 30
37.00 9.00 90 5.80 35.00 25 20
43.00 12.00 90 7.90 32.00 65 160
15 | S00°49.582' E 103°32.699'| 3 85.00 49.00 80 6.10 25.00 55 40
77.00 30.00 90 3.70 35.00 90 140
35.00 20.00 90 5.50 35.00 75 120
16 | S00° 49588 E 103°32.705'| 3 40.00 15.00 90 7.40 35.00 60 90
56.00 34.00 85 3.50 43.00 80 45
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Lampiran I1.2. Hasil pengukuran parameter arsitegawangrhalassina anomala
pada Stasiun

Plot Koordinat Jih gdk]| Diam Dsr Gdk (em) | T gdk (cm) | Miring gdk [ Diam Liang (em) [ Kdiman Liang (cm) [Mmiring liang | Arah liang (N+)
32.00 18.50 70 5.11 46.00 65 160
1 S 00°48.313' E 103° 29.442' 3 44.50 54.00 90 5.73 63.00 45 340
47.50 16.00 70 3.62 23.00 55 160
26.00 12.00 75 7.00 32.00 45 50
54.00 10.00 75 4.77 26.00 50 320
42.00 12.50 80 3.92 55.00 75 60
22.00 9.50 80 4.60 85.00 85 220
5 6 00°48.518 E 103° 26.426" 10 54.00 21.00 90 3.72 31.00 75 140
44.00 14.00 85 5.10 56.00 85 100
35.00 10.50 90 4.90 34.00 65 o
42.00 61.00 90 5.60 81.00 920 320
51.00 15.00 90 5.70 32.00 55 120
33.00 13.00 90 6.40 49.00 55 230
52.00 21.00 85 6.36 53.00 75 180
77.00 25.00 90 5.98 42.00 65 40
41.00 13.00 75 5.25 83.00 60 170
N ©00748.3207 £ 103729.424" ° 21.00 10.50 920 3.45 44.00 85 110
29.00 13.50 75 3.46 51.00 45 180
63.00 17.00 90 4.17 77.00 75 40
21.50 14.00 60 3.73 43.80 75 160
" S 00°48.395' £ 103°26.406" " 21.30 12.00 75 3.47 27.50 65 230
49.00 17.00 20 3.6 17.60 55 70
25.00 13.00 920 5.76. 30.00 15 340
92.00 37.00 20 6.10 95.50 85 50
49.00 32.00 20 4.63 35.00 80 260
60.50 26.00 90 4.10 46.50 85 260
5 S 00°48.329' E 103°29.399' 7 34.00 16.50 75 3.90 48.70 55 60
34.00 16.80 70 4.81 40.50 50 200
29.50 15.50 90 3.83 51.00 80 190
64.00 23.00 55 5.60 77.00 35 o
71.00 19.50 70 3.83 51.50 80 180
31.50 14.80 90 3.95 63.50 85 o
6 S 00°48.334' E 103°29.388" 5 60.40 22.00 90 5.35 74.00 70 340
43.80 14.50 70 5.25 68.00 25 80
35.00 16.50 920 4.20 103.00 85 90
53.00 35.00 20 5.13 45.50 80 250
7 S 00°48.337' E 103°29.376' 3 53.00 26.00 920 5.88 55.70 85 o
41.00 19.50 75 6.22 47.00 60 240
37.00 49.00 920 4.31 35.00 55 210
s & 00°48.340' E 10350 .. 2 30.00 11.00 20 3.81 52.00 65 240
29.00 23.50 920 4.93 38.00 55 160
54.50 30.00 90 5.34 49.50 85 270
28.50 15.00 70 3.94 49.00 65 90
° S 00°48.344' E 103°29.354" 3 43.30 32.00 920 6.36 51.40 45 290
49.50 15.00 90 4.63 44.50 45 130
28.00 21.50 90 5.50 45.00 60 340
30.50 15.00 920 5.00 37.00 80 240
10 S 00°48.347' E 103°29.341" 5 29.00 49.50 920 4.03 35.00 55 330
35.00 14.50 920 5.85 34.00 60 90
42.30 26.00 920 5.46 117.00 80 250
36.50 21.00 80 5.50 34.00 45 110
41.00 19.00 920 4.90 54.20 70 360
" ©00748.353" £ 103729.337" 4 30.50 17.50 920 5.23 94.00 80 10
54.00 22.00 90 6.35 39.50 80 300
46.00 49.50 20 6.29 47.00 60 80
12 S 00°48.358' E 103°29.324" 3 61.00 32.00 80 6.70 51.50 65 160
30.00 12.50 90 4.60 33.50 90 0
19.00 26.00 920 3.88 117.00 80 310
s S 00°48.364" £ 103°20.315" " 22.00 14.00 70 3.50 23.50 45 60
34.00 12.00 70 3.52 18.50 75 310
47.00 26.00 920 4.63 61.00 55 330
55.00 15.00 70 4.44 39.00 60 200
14 S 00°48.369' E 103°29.299' 3 33.20 16.00 920 4.83 90.00 85 130
37.00 30.00 85 4.85 38.00 55 220
32.70 14.80 80 5.13 33.00 60 40
15 S 00°48.373' E 103°29.295' 3 32.00 18.50 80 7.32 36.80 75 200
36.50 41.00 90 5.23 88.00 60 190
83.00 59.00 90 5.91 69.00 90 310
115.00 63.00 90 5.47 37.00 45 270
73.00 32.00 80 6.20 41.00 45 110
51.00 32.00 90 4.77 43.00 80 110
e © 00748465 £ 103728.795" 8 37.00 21.00 75 4.95 37.00 45 280
52.00 31.00 90 3.80 39.00 75 240
74.00 49.00 90 8.43 47.00 30 130
41.00 30.00 75 5.13 23.00 45 250
84.00 50.00 90 5.10 46.00 80 120
33.00 14.00 75 6.20 18.00 55 270
' S 00°48.461" £ 103°28.805" . 91.50 49.00 90 5.18 57.00 55 120
35.00 21.00 75 7.52 37.00 45 220
73.00 50.00 90 5.20 37.00 45 190
132.00 40.00 80 4.44 30.00 30 180
39.00 19.00 80 7.10 46.00 65 240
18 S 00°48.453' E 103°29.070" 3 41.00 26.00 90 5.31 20.00 65 180
30.00 12.00 80 6.53 44.00 65 60
72.00 33.00 90 5.73 41.00 70 20
19 S 00°48.447' E 103°29.105' 3 58.00 24.00 90 6.57 54.00 90 o
43.00 34.00 90 6.10 53.00 90 160
60.70 30.30 90 6.80 34.00 50 50
20 S 00°48.444' E 103°29.115' 3 95.00 31.00 90 8.00 30.00 40 110
74.50 43.40 90 8.55 30.60 50 30
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Lampiran 11.3. Hasil pengukuran parameter arsitegirangrhalassina anomala
pada Stasiun 3

Plot Koordinat Jih gdk| Diam Dsr Gdk (cm) | T gdk (cm) | Miring gdk | Diam Liang (cm) | Kdiman Liang (cm) | Miring liang | Arah liang (N+)
85.00 28.00 90 4.70 28.00 90 0
: S 00°49.874' E 103°28.519" 4 115.00 27.00 90 7.62 37.00 50 20
42.00 15.00 90 7.18 38.00 45 50
103.00 36.00 90 7.48 63.00 45 330
74.00 28.00 90 6.34 42.00 85 140
76.00 54.00 90 6.65 54.00 70 220
2 S 00°49.765' E 103°28.416' 5 77.00 26.50 90 7.31 64.00 60 150
48.00 39.00 85 3.51 43.00 65 170
62.50 32.50 90 6.79 37.00 90 0
56.00 20.00 80 3.70 39.00 70 310
3 S 00°49.683' E 103°28.410" 3 49.00 54.00 90 4.58 51.3 90 320
46.00 41.00 70 7.10 39.00 30 280
54.50 21.50 90 4.27 28.00 70 300
67.00 33.00 90 6.55 44.00 70 90
4 S 00°49.686' E 103°28.401" 5 45.00 30.00 90 6.98 46.00 75 260
64.00 25.00 80 6.18 37.00 45 320
45.00 33.00 90 5.25 33.00 90 320
93.00 46.00 75 6.11 62.5 30 180
s S 00°49.686' E 103°28.399" 4 64.00 47.50 85 4.60 37.00 80 200
73.00 79.00 85 5.67 52.00 70 240
59.00 49.00 90 8.28 29.00 90 220
30.00 13.00 70 6.33 35.00 40 240
6 S 00°49.705' E 103°28.397" 3 65.00 23.00 90 7.10 64.00 65 260
94.00 42.50 90 7.36 70.00 50 160
7 S 00°49.711" E 103°28.3904 2 64.00 44.50 80 4.39 43.00 45 110
72.00 70.50 90 8.11 64.00 90 40
85.00 33.00 90 6.70 60.00 90 20
8 S 00°49.704' E 103°28.382" 3 105.00 41.00 85 5.53 50.00 45 300
62.50 36.00 90 7.52 48.00 90 260
47.00 19.00 80 4.23 28.00 60 80
o 00°29.712 £ 103- 38z 4 46.00 20.00 80 5.83 46.00 85 240
84.50 41.00 90 5.52 55.00 45 360
77.00 29.00 75 9.88 37.00 65 190
84.00 82.00 90 6.38 63.00 90 180
10 | s 00020721 £ 103°28.211" r 74.00 36.00 85 7.89 37.00 65 200
50.00 39.00 90 5.89 30.00 65 20
51.00 27.00 90 8.40 54.00 90 0
28.00 18.00 90 5.74 41.5 80 180
1 S 00°49.656' E 103°28.397" 3 53.50 30.00 90 8.88 50.00 80 280
62.50 33.00 90 6.87 30.00 90 0
12 | S00°49.638' E 103°28.387' 2 3340 EELD 0 = 740 59 30
57.00 36.00 90 4.88 33.00 55 60
52.70 26.00 90 7.38 33.00 70 40
13 S 00°49.629' E 103°28.383" 3 66.00 33.00 90 6.20 52.2 75 330
35.00 10.00 90 6.80 36.00 75 230
14 | so00ca0.611 E 103°28.370° 5 67.00 62.50 90 7.26 64.00 90 260
45.00 13.00 70 4.26 58.00 65 120
53.00 40.00 90 5.77 30.00 75 30
15 | s 00°29.585 £ 103°28.356' 4 54.00 34.00 90 5.39 60.00 45 320
81.00 30.00 90 5.94 45.00 65 250
89.00 30.00 60 8.45 37.00 65 150
49.00 22.00 80 5.23 37.00 75 300
16 S 00°49.569' E 103°28.348' 3 60.00 22.50 75 6.80 45.00 65 150
45.00 16.00 80 4.53 28.00 45 280
30.00 15.00 70 6.60 60.00 75 120
17 S 00°49.510' E 103°28.312" 3 38.00 38.00 75 5.20 63.50 55 160
30.00 41.00 90 3.50 70.00 70 100
28.00 17.00 90 3.72 30.00 50 200
58.00 20.00 90 5.78 43.00 50 160
18 S 00°49.440' E 103°28.270" 5 48.00 33.00 90 6.78 30.00 90 280
43.00 19.00 90 6.13 30.00 85 320
28.00 22.00 90 3.91 30.00 75 0
63.00 25.00 90 7.35 31.00 85 340
10 | s 00040416 £ 103°28.257" 4 43.00 28.50 85 4.20 32.00 85 280
29.00 18.00 70 5.73 29.00 75 200
54.00 20.00 90 5.45 46.5 70 60
42.00 25.00 80 7.70 61.00 60 130
20 | so0oa0.356 £ 103728222 | 4 35.00 10.50 90 4.90 34.00 65 0
35.00 19.00 90 7.15 33.00 70 90
35.00 21.00 75 7.52 37.00 45 220
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Lampiran 11.4. Hasil pengukuran parameter lingkamgan analisis substrat dari Stasiun 1

Plot Suhu Kelembapan| Suhu liang tapnl-z!lh Kelembapan Tel_<stur Tekstur 'I_'ekstur g?g:;ii
udara (°C) | udara (%) (°C) liang tanah (%) | pasir (%) | debu (%) | liat (%) %)
1 39 43 25,67 4,24 35 0,13 58,06 41,81 3,85
2 30 67,50 25,5 3,91 25 0,48 42,3 57,22 2,82
3 26 83 25,67 3,61 20 0,62 37,23 62,15 3,38
4 26 79 25,72 4,02 20 0,21 49,92 49,87 3,87
5 22 82 25,17 3,94 15 0,64 37,12 62,24 3,11
6 24 72 25,4 4,47 10 0,15 35,58 64,27 2,89
7 28 59 26,33 3,87 25 1,03 39,77 59,2 5,01
8 34 42,50 26,42 3,97 20 0,76 48,77 50,47 3,39
9 30 52 26,25 54 25 0,4 41,3 58,3 6,36
10 29 57,50 26,3 4,01 15 0,9 34,73 64,37 5,6
11 31 48,50 26,57 4,3 25 0,5 35,6 63,9 4,34
12 31 49,50 26,17 3,84 20 0,35 56,49 43,16 2,86
13 33 54 26,5 3,86 20 0,24 44,59 55,2 6,01
14 29,5 60 25,7 4,24 10 1,7 76,9 21,4 3,36
15 34,5 43,50 26,83 3,76 15 0,58 41,24 58,18 4,55
16 34 44 27 4,93 10 0,1 52,17 47,73 4,65
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Lampiran I1.5. Hasil pengukuran parameter linggam dan analisis substrat dari Stasiun 2

Plot uS du{;l; Kelembapan ﬁzl;r? ; pH_ tanah | Kelembapan Tel_<stur Tekstur 'I_'ekstur Ié?g::“i
°C) udara (%) °C) liang tanah (%) pasir (%) debu (%) liat (%) (%)
1 32 59 27,83 3,66 10 1,62 72,17 26,21 2,49
2 35 50 28,9 4,25 10 0,96 64,74 34,3 3,02
3 27,5 76 28,83 3,6 5 1,13 64,64 34,23 3,72
4 28 78 29,25 4,33 5 1,13 64,64 34,23 3,72
5 27 77 28,36 3,62 5 4,03 62,97 33,7 3,13
6 31 62 29,14 3.4 15 2,83 53,29 43,88 4,74
7 30 67 28,5 3,92 5 2,19 53,07 44,74 3,82
8 29 68 27,75 3,71 5 1,07 70,5 28,43 3,5
9 30 66 28,5 3,42 5 0,45 59,08 40,47 3,01
10 30 65 28,1 3,81 5 0,42 67,01 32,57 3,71
11 28 70 28,12 3,73 5 0,81 52,99 46,2 3,17
12 30,5 65 28,67 3,28 5 0,81 52,99 46,2 3,17
13 29,5 67 28,12 3,34 15 0,98 48,27 49,75 5,58
14 31 50 28,67 3,71 5 0,98 49,27 49,75 5,58
15 32,5 50 27,83 4,22 5 0,42 67,01 31,57 3,71
16 30 64 26,31 4,51 5 65,41 14,14 20,45 0,68
17 25 80 26,42 4,1 5 67,23 18,42 16,35 2,95
18 35,5 45 28 4,08 5 0,6 45,73 53,67 2,95
19 36 38 27,83 3,53 5 6,48 53,23 40,29 3,22
20 38 47 28 3,58 5 6,48 53,23 40,29 3,22
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Lampiran I1.6. Hasil pengukuran parameter lingl@am dan analisis substrat dari Stasiun 3

Plot uS due?rl:i Kelembapan ﬁ;r? ; pH_ tanah | Kelembapan Tel_<stur Tekstur T_ekstur Ié?g::“i
°C) udara (%) °C) liang tanah (%) pasir (%) | debu (%) liat (%) (%)

1 30,5 58,50 27,5 4,02 15 0,43 39,61 59,96 3,54

2 315 55,50 27,6 3,67 10 0,95 54,08 44,97 0,67

3 30 60 27,83 3,98 5 1,87 69,65 28,48 2,32
4 30 60 27,9 4,58 5 0,71 48,82 50,47 3,55
5 30,5 57 26,75 4,11 5 0,94 49,28 49,78 2,64
6 31 55 26,83 3,33 5 0,94 49,28 49,78 2,64

7 37 49 27,25 3,38 5 0,29 51,58 48,13 3,55

8 30 60,50 26,83 4,51 5 0,29 51,58 48,13 3,55
9 34 43,50 27,75 3,46 5 0,59 56,19 43,22 2,45
10 33,5 47,50 27,12 3,92 5 0,59 56,19 43,22 2,45
11 32,5 48 27,5 3,35 5 1,14 55,41 43,45 3,36
12 315 53 27 3,76 5 1,14 55,41 43,45 3,36
13 30,5 54,50 27,33 4,29 5 0,4 70,53 29,07 3,93
14 30,5 58,50 28,5 4,92 5 0,13 50,9 48,97 4,95
15 30 59,50 28,75 3,57 5 3,27 47,13 49,6 3,64
16 30 61 19,16 4,1 5 3,02 44,64 52,34 3,56
17 30 60 28 3,7 5 3,02 44,64 52,34 3,56
18 30 61 28 4,14 5 1,3 52,78 45,92 3,62
19 30 62,50 27,75 4,01 5 0,39 60,66 38,95 3,89
20 30 62 27,87 4,44 5 0,39 60,66 38,95 3,89
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DISKUSI PARIPURNA

Penelitian mengenai variasi morfometri dan kanmédtik sarang udang ketak
daratThalassina anomaléHerbst 1804) dilakukan di Kabupaten Tanjung Jgbun
Barat, Jambi. Menurut Ngoc-Ho dan de Saint Laui@®09),T. anomala
merupakan spesies yang paling luas penyebaranitgadingkan spesies lain dari
genusThalassina Penelitian yang pernah dilakukan Ashton dan ktash (2002) di
hutan mangrove Sematan, Serawak, Malaysia melaptddawal. anomala
ditemukan hampir di seluruh stasiun yang ditebin @arangnya yang tersebar luas di
hutan mangrove tersebut. Teial.(2008) juga menjelaskan tentang keberadgan
anomaladi hutan mangrove di Singapura. Rahayu dan S€2889) melaporkan
telah menemukan spesiEsanomalabersama dua spesi€salassindain, yaituT.
squamiferadanT. spinosali Timika, Papua.

Perbedaan morfologi jantan dan beflnanomalaerutama pada letak dan
bentukgonopore Pada jantargonoporeterdapat pada segmen kaki jalaereopod
kelima, sedangkagonoporebetina terletak pada basal kaki jalan ketiga.b&ssan
lainnya, adalah ukuran dari kaki renapteppod. Pada betina, ukurgrieopodiebih
panjang (4-5 cm) jika dibandingkan dengan ukyigopodjantan (2-3 cm),
Menurut Rupert dan Barnes (1991), serta Daniel8ippada semua Decapoda,
telur-telur yang telah dibuahi akan dibaweadring pada tubuh betina dan diletakkan
padapleopod sehingga hal tersebut yang diperkirakan menyedvabkurarpleopod
betina lebih panjang dibandingkan pada jafftaanomala

Variasi karakter morfologi yang dianalisis darianomalgpada penelitian ini
antara lain: panjang karapas (CCarapace Length lebar karapas (CW Earapace
Width), panjang total (TL S otal Length, panjang pereopod ( PLRereopod
Length, panjang telson (LT £ength of Telsgndan berat basah (WW\&et
Weigh). Selain itu, morfologchelipedsecara khusus diukur bagian panjang
propoduschelipedatas (PLa), propodhelipedbawah (PLb) dan tinggiheliped

(PH). Hasil pengukuran (morfometri) kemudian distatistik (korelasi dan Mann
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Whitney) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaamsidkarakter kuantitatif pada
T. anomalaantara individu jantan dengan betina.

Sebagian besar dari kelompok Crustacea memiilkodisme seksual.
Penelitian ini justru memperlihatkan hasil bahvaaki ada dimorfisme antara
individu jantan dengan betina. Kondisi demikiagaosaja terjadi, seperti pada hasil
penelitian Daniels (2001) yang menyebutkan bahw#vitu jantan dan betina dari
kepiting tawar Potamonautes warrenmemiliki ukuran tubuh yang sama besar.
Namun demikian, pad&. anomalayang diteliti ini perlu dikaji lebih lanjut terkiai
dengan usia atau fase pertumbuhan dan matang ggehadgga benar-benar dapat
informasi yang akurat mengenai dimorfisme seksarakbut.

Bagian morfologi lain yang menarik adalah dimorfechelipedpadaT.
anomala ChelipedpadaT. anomalamemiliki monomorfik dan dimorfik, baik pada
jantan mapun betinanya, Hasil penelitian Thianomalayang ditemukan memiliki
monomorfik dan dimorfik pada jantan, sedangkan feedema hanya ditemukan yang
dimorfik. Pada sebagian besar Decapoda, dimorfaaechelipedmerupakan
bagian dari multifungsi organ yang terkait dengarapannya di dalam ekologi (Lee
1995). Menurut Backwe#t al. (2000) dan Rosenberg (2002), ukuchelipedyang
lebih besarrhayor claw biasanya digunakan sebagai daya tarik seksualdvagn
jenisnya, sebagai alat pertahanan diri dan mentgerkan pasangan serta sarangnya.
Selain itu ditambahkan pula oleh Daniels (2001 )d@apada betina yang memiliki
dimorfik padachelipedcenderung lebih berhasil dalam mempertahankan dan
membesarkan serta melindungi anakannya dari serandi@&idu lain dan atau
predator.

Thalassina anomaltermasuk dalam kelompaleposit feededanmud
feeding(Johnson 1961; Pillai 1990; Tebal 2008), Untuk tipe fauna seperti i,
anomalacenderung tidak pemilih terhadap habitat seb&gapat tinggal dan
mencari makan. Hasil penelitian ini menunjukkahviea sarang yang dibentdk
anomalamemiliki pola penyebaran yang acak (random), bda#kosistem hutan
mangrove maupun ekosistem pesisir yang telah mamgaglangguan dari aktivitas

manusia (dermaga/tempat pelelangan ikan dan peam@nduduk). Pola
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penyebaran random umumnya terjadi pada individg yalak tergantung pada
individu lain (populasinya) atau dengan kata laghvidu tersebut sangat independen
(Broweret al.1990).

Walaupun demikian, dari hasil perhitungan kepadgtandukan yang
dibentukT. anomalaternyata di Stasiun 1 (hutan mangrove) memilildin
kepadatan yang paling tinggi yaitu 5,3/nSelanjutnya diikuti kepadatan di Stasiun 2
(4,5/nf) dan Stasiun 3 (3,6 Sasekumar (1974), Ashton & Macintosh (2002) dan
Teoet al. (2008) menyatakan bahwwa anomalamembuat sarang (gundukan dan
liang) tidak terlalu jauh dari perairan, di bagiaterior hutan dan berada dekat
dengan vegetasi mangrove, di antaraBgaguierasp.,Rhizophorasp.,Xylocarpus
sp. dan tumbuhan asosiasi mangrove lainnya.

Karakteristik sarang yang dibentlikanomaladapat dilihat dari beberapa
parameter yang diukur dari sarang tersebut, yastoneker dasar gundukan, tinggi
gundukan, kemiringan gundukan, diameter atas guardi#edalaman liang,
kemiringan liang dan arah liang. Hasil analisisskasi menunjukkan ada hubungan
antara diameter dasar gundukan dengan tinggi gamgakameter dasar gundukan
dengan diameter atas gundukan, tinggi gundukanashekegmiringan gundukan,
tinggi gundukan dengan diameter atas gundukankeiairingan gundukan dengan
kemiringan liang. Demikian juga halnya hasil kagtlantara ukuran lebar karapas
(carapace widthCW) dengan diameter atas gundukan, ternyata mekkan hasil
korelasi yang signifikan (0,480 ;90,05).

Hasil analisis korelasi terhadap karakteristilasgiT. anomaladapat
diartikan bahwa setiap ada pertambahan tinggi gcasdumenyebabkan pertambahan
diameter dasar gundukan, serta perubahan kemirgngastukan dan pertambahan
ukuran dari diameter atas gundukan. Demikian fleyggan perubahan kemiringan
gundukan akan mengubah kemiringan dari liang juglain itu, korelasi antara
lebar karapas dan diameter atas gundukan menumjldddava ada aktivitas haridn
anomalauntuk mengeluarkan substrat dari dalam liang danudian masuk
kembali.
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Aktivitas Crustacea penggali secara umum menkisiamaan, yaitu substrat
yang digali berasal dari dalam tanah akan dikelrakke permukaan. Akan tetapi,
secara khusus pada anomalasubstrat yang dikeluarkan akan menumpuk dan
membentuk seperti cerobong di permukaan tatggogebiasp. danCallianassasp.
cenderung berbeda dalam aktivitas menggalinyadji@anding dengaifi. anomala.
Kedua kelompok Crustacea penggali ini hanya menhgékan sarang berupa liang
dan sisa-sisa substrgte(le)) disekitar liang tersebut, tanpa membuat tumpatan
membentuk cerobong (Pohl 1946; Tameikal. 1997; Kinoshita 2002).

Jika dilihat dari hasil pengukuran parameter luinglan (faktor abiotik) pada
ketiga stasiun ternyata tidak ada perbedaan ygngikan, meskipun Stasiun 1
cenderung memiliki rata-rata yang lebih tinggi dibeg kedua stasiun lainnya.
Menurut Sasekumar (1974) dan Ashton & Macinto20(2), pada setiap lokasi di
ekosistem mangrove yang terdapat sarang (gundiikamomalamemiliki kondisi
lingkungan yang cenderung sama. Adapun persamaamgra lain terdapat
perubahan topografi tanah, berada di daerah pasangterendah dengan kadar pH
rendah, dan kelembapan tanah yang tinggi sertanpeahnya serasah mangrove.

KehadiranT. anomaladi suatu ekosistem merupakan salah satu ciri kondi
habitat dari ekosistem tersebut. Sebab menurek8asr (1974) dalam
pembahasannya mengenai distribusi makrofauna gdisgtkon mangrove, bahwa
substrat yang berasal dari sardng@nomalaakan bersifat asam. Oleh sebab itu
kehadiranT. anomaladi suatu habitat dapat menjadi indikator dari kasalfat
masan(Ashton & Macintosh 2002; Teet al 2008). Selanjutnya menurut Ashton
dan Macintosh (2002) kehadirdn anomalgada ekosistem mangrove mampu
meningkatkan aerasi pada sedimen, sehingga dapgunaagi sifagnoxic Hal
tersebut akan membantu bagi organisme lain untu&hen hidup pada ekosistem
mangrove.

Karakteristik sarang yang dibentikanomaladan keberadaannya di
ekosistem mangrove merupakan salah satu keunikekakdasan fauna penyusun
ekosistem tersebut. Meskipun secara ekondmémomalaidak memiliki

keunggulan, akan tetapi secara ekologis kelompakaani berperan cukup penting.
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Kondisi yang demikian ini perlu menjadi perhatidrugus terhadap ekosistem
mangrove yang telah terancam kelestariannya. Tggdingkat eksploitasi terhadap
flora dan fauna penyusun hutan mangrove dapat nbahgkondisi ekologis di
ekosistem tersebut. Hal tersebut tentu akan berdlemegatif bagi kelangsungan
hidup flora dan fauna khas serta akan berdampakasdélagi kehidupan masyarakat
yang bergantung pada ekosistem mangrove. Sehtiggdukan kesadaran dan
kebersamaan untuk menjaga dan melestarikan ekosmséngrove sebagai salah satu

upaya mempertahankan keanekaragaman hayati yaugy dinekosistem tersebut.
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RANGKUMAN KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Tidak ada perbedaan variasi karakter kuarit{fatorfometri) padal. anomala
antara individgyantan dengan betina.

2. ChelipedpadaThalassina anomalgntan memiliki variasi monomorfiétan
dimorfik pada individu yang berbeda, sedangkan jpatima hanya ditemukan
variasi dimorfik.

3. Kepadatan tertinggi dari gundukan yang dibeftuddassina anomalgerdapat
pada Stasiun 1 Kawasan Konservasi Laut Daerah (KH2E3a Pangkal Babu.

4. Gundukan yang dibentdlhalassina anomalpada semua stasiun penelitian
mempunyai pola distribusi acak (random).

5. Terdapat korelasi signifikan positif antara desen atas gundukan dengan lebar

karapas Carapace Width= CW) dariT. anomala

SARAN

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sek&2®/andividu (10 jantan dan 10
betina), sehingga perlu ditambahkan jumlah sanyeal lebih detail dalam
membandingkan perbedaan morfometri anfar@anomalgantan dengan betina.

2. Perlu dilakukan penelitian terkait dengan moetrik berdasarkan fase
pertumbuhan untuk melengkapi informasi karaktdristorfologi T. anomala
yang terdapat di Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjuakydg, Jambi.

3. Penelitian dapat dilanjutkan untuk melihat @madi atau arsitektur dari liang yang
menjadi sarang dafi. anomala

4. Wilayah kajian perlu diperluas untuk memperalata dan informasi ekologi yang

lebih akurat dan lebih lengkap.

58

Variasi morfometri..., Winda Dwi Kartika, FMIPAUI, 2012



DAFTAR ACUAN

Ashton, E. C. & D. J. Macintosh. 2002. Preliminagsessment of the plant diversity
and community ecology of Sematan, Sarawak, Malaysiaest Ecology and
Managemen166 111—129.

Backwell, P. R. Y., J. H. Christy, S.R. Telford, M. Jennions & N. I. Passmore.
2000. Dishonest signaling in a fiddler craBsoceeding. R. Soc. Lond. 287
719—724.

Brower, J. E., J. H. Zar & C. N. von Ende. 198¢eld and Laboratory Methods for
General Ecology3? Edition, Wm,C, Brown Publishers, USA: xi+237 him,

Daniels, S. R. 2001. Allometric growth, handednassl morphological variation in
Potamonautes warrerfCalman 1918) (Decapoda, Brachyura, Potamonaytidae
with a redescription of the speci€yustacean&4(3): 237—253.

Johnson, D. S. 1961. The food and feeding of the lmioster,Thalassina anomala
(Herbst).Crustacean&(4): 325—326.

Jones, C. M. 1990. Morphological characteristicBay Lobsters, Thenus Leach
Species (Decapoda: Scyllaridae), from North-Eastesstralia.Crustaceana
593): 265—275.

Kinoshita, K. 2002. Burrow structure of the mudistos Upogebia major
(Decapoda: Thalassinidea: Upogebiiddelrnal of Crustacean Biolog32(2):
474—A480.

Lee, S.Y. 1995. Cheliped size and structure: tiodution of a multifunctional
decapods orgadournal of Experimental Marine Biology and Ecology
193161—176.

Moh, H. H. & Chong, V. C. 2009. A new speciesTbflassing Crustacea:
Decapoda: Thalassinidae) from Malaydibe Raffles Bulletin of Zoology
57(2): 465—A473.

Mukai, H. & I. Koike. 1984. Behavior and respiratiof the Burrowing Shrimps
Upogebia majode Haan) an€allianassa japonicgde Haan)Journal of
Crustacean Biology(2): 191—200.

59

Variasi morfometri..., Winda Dwi Kartika, FMIPAUI, 2012



60

Negreiros-Fransozo, M. L. & V. Fransozo. 2003. Arptmmetric study of the mud
crab,Panopeus austrobesiilliams, 1983 (Decapoda, Brachyura) from a
subtropical mangrove in South America. Crustac&&(3): 281— 294.

Ngoc-Ho, N. & M. de Saint Laurent. 2009. The gemhalassina_atreille, 1806
(Crustacea: Thalassinidea: Thalassinidabg Raffles Bulletin of Zoology,
Supplement N@O: 121—158.

Pillai, G. 1990. Notes on the chelae of the mangiobstemhalassina anomala
(Decapoda, Thalassinida€rustaceanab59(1): 89—95.

Pohl, M. E. 1946. Ecological observation@©allianassaMajor Say at Beaufort,
North Carolina.Ecology27(1): 71—380.

Poore, G. C. B. & D. J. G. Griffin. 1979. The Thedmidea (Crustacea: Decapoda) of
Australia. Records of The Australian Muse®2(6): 217—321.

Rahayu, D. L. & G. Setyadi. 200%angrove estuary crabs of The Timika Region —
Papua, Indonesia?T. Freeport Indonesia, Timika: vii+154 him.

Rosenberg, M. S. 2002. Fiddler crab claw shapeatian: a geometric morphometric
analysis across the genusa (Crustacea: Brachyura: Ocypodida®iplogical
Journal of the Linnean Socief: 147—162.

Rupert, E. E. & R. D. Barnes. 1994vertebrate zoologys " Edition. Harcourt Brace
Jovanovich Publishers. Florida.

Sakai, K. 1992. The families Callianideidae andlassinidae, with description of
two new subfamilies, one new genus and two newisp¢Decapoda,
Thalassinidea)Naturalists4: 1—33.

Sankolli, K. N. 1970. The Thalassinoidea (Crustaéeemura) of Maharashtra.
Journal of Bombay Natural History Sociéy. 235—249.

Sasekumar, A. 1974. Distribution of macrofauna aidylan Mangrove Shore.
Journal of Animal Ecolog$¢2(1): 51—609.

Tamaki, A., B. Ingole, K. Ikebe, K. Muramatsu, Maka & M. Tanaka. 1997. Life
history of ghost shrimp£allianassa japonic®rtmann (Decapoda:
Thalassinidea), on an intertidal sandflat in westéyushu, JapanJournal of

Experimental Marine, Biology and Ecolog$0223—250.

Universitas Indonesia

Variasi morfometri..., Winda Dwi Kartika, FMIPAUI, 2012



61

Teo, S., Hugh Tan & Peter Ng. 2008. The lobstedoarninium.Dalant Peter K. L.
Ng, W. L. Keng & Kelvin K. P. Lim (eds.Private lives An expose of
Singapore’s mangrove$he Raffles Museum of Biodiversity Research
Department of Biological Sciences, National Univwgref Singapore,
Singapore: 46—62.

Universitas Indonesia

Variasi morfometri..., Winda Dwi Kartika, FMIPAUI, 2012



	Halaman awal
	Makalah I
	Makalah II
	Daftar Pustaka
	Lampiran

